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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang masih berada dalam tahap pengembangan,
menghadapi berbagai tantangan sekaligus peluang dalam mengembangkan sistem
perpajakannya. ak merupakan sumber penerimaan negara yang paling
dominan karena memberikan kontribusi terbesar am struktur Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBN) dibandingkan dengan jenis penerimaan
lainnya (Pramita & Susanti, 2023). Dengan jumlah penduduk yang besar serta
dinamika pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, penerimaan pajak menjadi
salah satu fondasi utama dalam menunjang pembangunan nasional (Siregar &
Setyawati, 2025). Melalui penerimaan pajak, pemerintah memperoleh sumber
dana ng digunakan untuk membiayai bebagai kebutuhan masyarakat, seperti
pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran ekonomi
ng bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Salsabila &
Machdar, 2025).

Pajak menjadi peran krusial bagi negara, namun kemampuan Indonesia
dalam menghimpun penerimaan pajak masih tergolong rendah. Menurut OECD
(2025), berdasarkan data pada laporan venue Statistics in Asia and Pacific 2025
grafik io pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) menunjukkan bahwa

Indonesia masih berada pada posisi rendah dalam menghimpun pajak dengan

rasio pajak sekitar 12% pada tahun 2023, jauh tertinggal dari rata-rata Asia Pasifik




sebesar 19,5%. Rasio ini juga lebih rendah dari rata-rata Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD) yang tercatat sekitar 33,9%.
Rendahnya tax ratio tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan negara dalam
menghimpun penerimaan pajak belum optimal seperti negara lain di kawasan Asia
Pasifik. Salah satu faktor yang menghambat timalisasi penerimaan pajak adalah

masih adanya praktik penghindaran pajak oleh sejumlah wajib pajak badan

sehingga potensi penerimaan pajak tidak sepenuhnya terealisasikan.
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Gambar 1.1 Tax-to-GDP ratio
Sumber: Revenue Statistics in Asia Pacific 2025: Indonesia (OECD, 2025)

Menurut Shidgie (2024), OECD mengidentifikasi rendahnya rasio pajak
Indonesia disebabkan oleh tingginya jumlah pekerja di sektor informal yang
mencapai sekitar 60% dan rendahnya kepatuhan masyarakat terhadap pajak.
Aktivitas ekonomi informal yang tidak tercatat menyebabkan banyak potensi
pajak tidak masuk dalam basis perpajakan. Di sisi lain, administrasi dan regulasi

perpajakan juga dinilai masih memiliki celah yang dimanfaatkan wajib pajak
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untuk menckan beban pajak. Selain faktor struktural tersebut, Indonesia juga
menghadapi persoalan lain yang turut menekan potensi penerimaan negara, yaitu
meningkatnya praktik penghindaran pajak yang menyebabkan kerugian yang
signifikan. Berdasarkan berita pada situs Direktorat Jendral Pajak yang ditulis
oleh Faradina (2025), laporan Tax justice Network pada tahun 2023 menunjukkan
bahwa negara diperkirakan mengalami kerugian sekitar USD 2.736.5 juta, setara
Rp44 triliun akibat nghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional, serta sekitar Rp1 triliun dari aliran kekayaan ke luar negeri.

Sebagai ukuran kemampuan negara dalam menghimpun penerimaan pajak,
fenomena tren tax ratio di Indonesia masih belum menunjukkan peningkatan yang
konsisten. Berdasarkan data yang dilansir dari website Kemenkeu (2025) dalam
laporan Recent Macroeconomic and Fiscal Development, tax ratio Indonesia pada
tahun 2022 tercatat 10,39% kemudian engalami penurunan sekitar 10,31% pada
tahun 2023 dan kembali melemah sekitar 10,08% di tahun 2024. Tren penurunan
ini mencerminkan bahwa kinerja penerimaan pajak Indonesia menunjukkan
bahwa kapasitas negara dalam mengamankan penerimaan pajak belum optimal.
Ketidakmampuan memberikan ruang bagi perusahaan untuk memanfaatkan
celah regulasi guna menekan beban pajak, sehingga praktik penghindaran pajak
memiliki peluang besar akan terjadi.

Kondisi ini sejalan dengan tantangan yang dihadapi pemerintah dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, berdasarkan pemberitaan pada website dari

CNN Indonesia (2025) mencatat terdapat 200 wajib pajak melakukan

penunggakan dengan nilai Rp50-60 triliun yang menjadi fokus penagihan oleh




kementrian keuangan. Fenomena ini semakin menegaskan bahwa hambatan
terhadap optimalisasi penerimaan negara sumber dari berbagai bentuk
ketidakpatuhan terhadap pajak, sehingga memanfaatkan celah regulasi untuk
melakukan penghindaran pajak. Selain itu, pemerintah juga menetapkan PMK
136/2024 tentang pajak minimum global dengan tarif 15% bagi perusahaan
multinasional sebagai upaya menutup celah praktik penghindaran pajak lintas
negara dan memastikan kontribusi pajak yang lebih adil. Praktik penghindaran
pajak bukan hanya menurunkan potensi penerimaaan, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana penghindaran pajak dapat terjadi baik melalui skema formal maupun
kelalaian yang disengaja. Selain itu, kebijakan yang diterapkan ini menjadi
langkah strategis yang dilakukan pemerintah untuk menekan praktik penghindaran
pajak, sehingga potensi penerimaan yang hilang diharapkan dapat diminimalisasi.

Perkembangan Tax Ratio dan Revenue Ratio di Indonesia Tahun 2015-2024
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Gambar 1.2 Perkembangan Tax Ratio dan Revenue Ratio Tahun 2015-2024
Sumber: Recent Macroeconomic and Fiscal Development (Kemenkeu, 2025)




Menurut Setianto (2024), menyatakan bahwa perusahaan sektor Basic
Materials terdiri atas beberapa perusahaan-perusahaan yang menyediakan produk
maupun jasa yang dimanfaatkan industri lain sebagai input utama dalam proses
produksi barang jadi. Sektor ini meliputi perusahaan yang bergerak dibidang
bahan kimia, material konstruksi, wadah dan kemasan, pertambangan logam serta
mineral nonenergi, hingga industri produk kayu dan kertas. Dalam pemberitaan
yang dilansir dari situs Bisnis.com (2024) berdasarkan data Bursa Efek Indonesia
(BEI), terdapat lebih dari seratus emiten yang masuk dalam sektor ini, dan
seluruhnya berperan besar dalam mendukung rantai pasok industri nasional. Hal
ini menjadikan sektor Basic Materials memiliki skala operasi yang besar,
penggunaan aset tetap yang tinggi, transaksi lintas negara, meliputi ekspor, impor,
maupun transaksi antar entitas berelasi, serta ketergantungan pada sumber daya
alam yang membuat sektor ini memiliki karakteristik yang kompleks, baik dalam
kegiatan operasional maupun pengelolaan keuangannya, termasuk pemenuhan
kewajiban perpajakan.

Kompleksitas tersebut tercermin dalam berbagai permasalahan perpajakan
yang muncul di sektor Basic Materials, Salah satu kasus yang dilaporkan oleh
Putri (2024) dalam berita Tempo.co yang dilakukan oleh PT Aneka Tambang
(ANTM) pada tahun 2021, perusahaan milik negara yang bergerak di sektor bahan
baku yang diduga melakukan praktik penghindaran pajak melalui ipor emas dari
Hong Kong dengan transit melalui Singapura. Modus yang digunakan adalah

manipulasi kode HS pada dokumen impor, di mana emas setengah jadi yang

seharusnya dikenai pajak diubah menjadi emas bongkahan yang tidak dikenakan




pajak. Praktik ini bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan

kepada negara, sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih ringan.

Dampak dari praktik penghindaran pajak ini tidak hanya mengurangi
penerimaan negara, tetapi juga menimbulkan ketidakadilan yang kompetitif
antarperusahaan. Kasus antam menunjukkan bahwa perusahaan di sektor Basic
Materials, yvang padat modal dan memiliki perdagangan internasional yang
kompleks rentan terhadap penghindaran pajak seperti memanipulasi dokumen
atau pengubahan klasifikasi barang. Fenomena ini menekankan pentingnya
pengawasan dan penegakan regulasi pajak yang lebih ketat agar praktik
penghindaran pajak dapat diminimalkan dan penerimaan negara tetap optimal.
Oleh karena itu, praktik penghindaran pajak tetap menjadi tantangan yang
signifikan dalam sistem perpajakan Indonesia.

Kasus ini menunjukkan beban pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal tetapi juga karakter internal perusahaan. Faktor-aktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak, salah satunya adalah capital intensity,
menggambarkan seberapa besar porsi t tetap yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total aset keseluruhan, yang menunjukkan tingkat investasi
perusahaan pada aset berwujud (Firmansyah & Estutik, 2021). makin besar
intensitas modal suatu perusahaan, semakin besar pula peluang perusahaan dalam
memanfaatkan depresiasi untuk engurangi laba kena pajak, sehingga berpotensi
menekan kewajiban pajak. Perusahaan sektor Basic Materials yang memiliki

intensitas aset tetap yang sangat besar, sebagaimana tingginya investasi pada

bangunan, mesin, alat berat, serta fasilitas produksi jangka panjang memberikan




perusahaan ruang yang lebih luas dalam mengatur deprisiasi aset maupun alokasi
biaya lainnya sebagai strategi dalam menekan laba kena pajak (Kasir, 2023).
Besarnya nilai aset tetap pada sektor ini menceriminkan sifat padat modal.
Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi struktur biaya dan risiko operasional
perusahaan, tetapi juga membuka peluang tertentu dalam penggelolaan kewajiban
pajak (Sulistyoningsih, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Ernandi
(2022) mengungkapkan hwa perusahaan dengan aset tetap yang besar dapat
menekan beban pajaknya melalui pemanfaatan biaya depresiasi aset sebagai
pengurang laba, sehingga Eba kena pajak menjadi lebih kecil dan kewajiban pajak
yang harus dibayar pun berkurang.

aktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah transfer
pricing. Menurut Marliana a.-?., (2022), mengungkapkan bahwa transfer pricing
merupakan netapan harga atas transaksi antara dua entitas yang memiliki
keterkaitan, baik dalam negeri maupun lintas negara. Praktik ini digunakan untuk
mengatur nilai transaksi internal sesuai kepentingan manajerial. aktik ini sering
digunakan untuk memindahkan laba ke negara dengan tarif pajak yang rendah,
sehingga berpotensi mengurangi penerimaan pajak negara. Fenomena ini terlihat
pada PT Aneka Tambang (ANTM) pada tahun 2021, ketika impor emas dari
Hong Kong melalui Singapura diduga dilakukan dengan harga tertentu untuk
mengurangi beban pajak. Kasus ini menunjukkan bagaimana struktur transaksi
lintas negara dengan dimanfaatkan perusahaan padat modal untuk mengelola
kewajiban pajaknya. nelitian yang dilakukan oleh Apriani (2025)

mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat transaksi dengan pihak




berelasi yang lebih tinggi cenderung lebih berpotensi memanfaatkan celah
regulasi untuk mengurangi kewajiban pajak.

Salah satu faktor yang diyakini dapat mempengaruhi hubungan antara
variabel-variabel tersebut adalah cerporate governance, sistem yang digunakan
untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar setiap tindakan manajer
tetap sesuai dengan harapan pemilik. Melalui pengawasan ini, aktivitas
perusahaan dapat berjalan lebih teratur dan selaras dengan tujuan utama
perusahaan (Pramita & Susanti, 2023). Salah satu elemen penting dari corporate
governance yang dapat mempengaruhi keputusan mengenai penghindaran pajak
adalah efektivitas pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen dan
pemegang saham utama (Marfiana & Andriyanto, 2021). Berdasarkan
pemberitaan yang dilansir dari Kompas ditulis oleh Purnamasari (2024),
menunjukkan bahwa kasus korupsi yang terjadi pada PT Timah Tbk dan
kelemahan pengawasan internal di PT Aneka Tambang menunjukkan lemahnya
pengawasan direksi dan komisaris serta konflik kepentingan dapat merugikan
perusahaan dan negara. Fenomena ini tidak hanya meningkatkan risiko
operasional dan finansial, tetapi juga berimplikasi pada pengelolaan pajak. Oleh
karena itu, corporate governance dapat rperan sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini yang memperkuat atau melemahkan pengaruh capital intensity dan
transfer pricing terhadap penghindaran pajak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh amita &

Susanti (2023) Pengaruh Transfer Pricing, Koneksi Politik, Thin Capitalization,




dan Pengungkapan Corporate Social Responsibiity Terhadap Tax Avoidance
2

dengan Corporate governance Sebagai Variabel Moderasi. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap tax

7
avoidance dengan koefisien -0,040 dan nilai signifikansi 0,019 < 0,05, maka

hipotesis dinyatakan didukung. Variabel rpomre governance dengan proksi
dewan komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh transfer pricing
terhadap tax avoidance dengan koefisien 0,009 an nilai signifikansi 0,304 > 0,05,
maka hipotesis tidak terdukung. Hal ini dikarenakan perusahaan pertambangan
wajib memenuhi peraturan pemerintah dalam melakukan kegiatan transfer pricing
terkait prinsip kewajaran dan kelaziman usaha yang berdampak pada terbatasnya
perusahaan dalam akukan penghindaran pajak melalui transfer pricing.
Pengetatan aturan fransfer pricing mengarahkan perusahaan untuk melakukan
upaya transfer pricing dengan harga yang wajar agar tidak terkena sanksi
sehingga mampu menekan tdakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ghozali (2021b) mm On Asset,
Intensitas Modal, Tax Avoidance: Corporate governance Sebagai Variabel
Moderasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi sebesar 0,168 >
005 dan nilai t 1,385 serta nilai B 0,017. Variabel corporate governance tidak
mampu memoderasi hubungan intensitas modal terhadap tax avoidance dengan
nilai signifikansi 0,878 > 0,05, maka hasil tersebut tidak signifikan. Hal gi

menunjukkan besar kecilnya nilai intensitas modal tidak mempengaruhi terhadap

tindakan fax aveidance. Perusahaan dengan jumlah aset tetap yang digunakan




untuk operasi perusahaan guna menunjang kegiatan perusahaan. Hal ini
dikarenakan asymetri informasi antara agent dan principal menuntut perusahaan
menerapkan corporate governance untuk melakukan pengawasan terhadap
manajemen. Pada kenyataannya corporate governance tidak mampu memperkuat
hubungan antara intensitas modal terhadap tax aveidance. Hal ini disebabkan
peran dewan komisaris independen sebagai pengawas jalannya perusahaan tidak
dapat mencegah perusahaan melakukan investasi aset tetap.

Penelitian yang dilakukan oleh Santo & Nastiti (2023) Pengaruh Financial
Distress, evemge, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance dengan memiliki nilai 0,094 > 0,05, maka hipotesis
tersebut ditolak. Hal ini dikarenakan modal yang diinvestasikan kedalam fixed
asset bisa mengatasi konflik antara saham dengan manajemen perusahaan.
Penyebabnya adalah perundang-undangan menyebabkan bahwa rusahaan yang
ada di Indonesia memiliki asset tetap yang sudah melewati batas waktu. Asset
tetap yang sudah lewat pada waktunya tidak bisa disusutkan dan tidak bisa
menjadi pengurang laba sebelum pajak. Sehingga, capital intensity tidak bisa
digunakan sebagai upaya usahaan untuk melakukan tax avoidance.

Berdasarkan ketidakkonsistenan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, serta fenomena yang terjadi, meliputi rendahnya penerimaan
pajak di Indonesia, tax ratio yang tidak konsisten, tingginya aktivitas ekonomi

informal, serta kerugian akibat profit shifing, sebagaimana dilaporkan dalam Tax

Justice Network menunjukkan bahwa penghindaran pajak masih menjadi
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persoalan struktural dalam sistem perpajakan nasional. Selain itu, adanya
penunggakan pajak oleh wajib pajak bernilai besar dan masih adanya celah
regulasi yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menekan beban pajak. Situasi
tersebut menegaskan perlunya analisis terhadap faktor internal perusahaan yang
berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan praktik penghindaran pajak.
Alasan memilih objek penelitian pada perusahaan Basic Materials dikarenakan
perusahaan ini memiliki karakteristik padat aset tetap dan intensitas transakasi
berelasi yang tinggi, sehingga hal ini berpotensi memanfaatkan mekanisme
depresiasi aset tetap maupun transfer pricing tuk mengurangi beban pajak yang
harus dibayarkan kepada pemerintah, dengan corporate governance yang
berperan sebagai pengendali yang tidak sejalan dengan prinsip tata kelola
perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada penggunaan periode terbaru, yaitu 2021-2024, yang mencerminkan
kondisi terkini suatu perusahaan setelah masa pemulihan ekonomi pasca pandemi
COVID-19 dan kebijakan perpajakan baru, termasuk implementasi pajak
minimum global. Selain itu, penelitian ini berfokus pada perusahaan Basic
Materials g memiliki kompleksitas transaksi dan struktur aset yang jarang
dijadikan objek dalam penelitian. Penelitian ini juga menggabungkan variabel
capital intensity dan ansfer pricing dengan meamsukan corporate governance
sebagai variabel moderasi dalam suatu model penelitian.

Berdasarkan penjelasan fenomena dan penelitian terdahulu, penting untuk

memperdalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran
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pajak serta pentingnya corporate governance sebagai pengawasan, maka perlu
dilakukan peneltian dengan judul “PENGARUH CAPITAL INTENSITY DAN
TRANSFER PRICING TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN
CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA
PERUSAHAAN BASIC MATERIALS YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah :

1. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-20247

2. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-20247

3. Apakah rpnmre governance dapat memoderasi pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI
tahun 2021-2024?

4. Apakah corporate governance dapat memoderasi pengaruh transfer pricing

terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI

tahun 2021-20247?

0
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

”
a. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh capital intensity
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terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials yang terdaftar di

BEI tahun 2021-2024.

b. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh transfer pricing
terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials ang terdaftar di
BEI tahun 2021-2024.

c. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris corporate governance
dalam rnoderasi pengaruh capital intensity terhadap rax avoidance pada
perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.

d. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris corporate governance

5
dalam memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada

perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2 1-2024.
1.3.2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis
a. Capital Intensity (Intensitas Modal)
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman dan memberikan
kontribusi yang lebih luas untuk pengembangan ilmu akuntansi dan
pemahaman mengenai capital intensity yang berperan dalam mempengaruhi
praktik penghindaran pajak di perusahaan sektor Basic Materials.
b. Transfer Pricing (Penetapan Harga Transfer)
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan memperdalam
literatur mengenai transfer pricing dalam konteks perpajakan, bagaimana

transfer pricing yang digunakan oleh perusahaan sektor Basic Materials

dalam mengelola beban pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah.
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c. Corporate governance (Tata Kelola Perusahaan)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai corporate
governance, terutama terkait peran mekanisme tata kelola perusahaan dalam
mengendalikan tindakan manajemen yang berkaitan dengan penghindaran

pajak, serta dapat mempertegas pentingnya penerapan corporate governance

dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

. Tax avoidance (Penghindaran Pajak)

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang
berkontribusi trhadap penghindaran pajak pada perusahaan Basic Materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024.

Manfaat praktis

. Untuk peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa peningkatan
wawasan dan pemahaman peneliti mengenai penerapan teori akuntansi
keuangan dan perpajakan, terutama yang berkaitan dengan praktik
penghindaran pajak dan tata kelola perusahaan (corporate governance)

khususnya pada perusahaan Basic Materials di Indonesia.

. Untuk Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk manajemen
perusahaan Basic Materials dalam mengambil keputusan yang berhubungan
dengan strategi efisiensi pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan, serta

memperkuat penerapan prinsip corporate governance.
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c. Untuk pemerintah atau otoritas pajak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah maupun otoritas pajak dalam penyusunan kebijakan perpajakan
yang lebih tepat dan efektif, khususnya mengenai praktik penghindaran pajak
yang terjadi pada sektor Basic Materials.

d. Untuk akademisi dan peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh akademisi maupun pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai referensi dan landasan pengembangan
kajian yang berkaitan dengan capital intensity, transfer pricing, corporate
goverance dan penghindaran pajak dalam penelitian selanjutnya. Serta
temuan yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan perspektif baru dan
memperkaya literatur yang sudah ada, sehingga dapat mendukung penelitian

sebelumnya dalam memahami hubungan antar variabel yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1.4. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas penulisan ini, penulis

mengelompokkan terdiri dari 5 bab. Kemudian pada masing-masing bab akan
terdiri dari berberapa sub, yang mana diantara bab yang satu dengan yang lain
saling berhubungan seperti diuraikan sebagai berikut :
BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini adalah sebagai pendahuluan yang menguraikan tenteng

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan
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BABII :

BABIII :

BABIV :

BABYV

TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan landasan
teori, penelitan trdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis
METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, definisi operasional
dan pengukuran variabel, pengumpulan data yang digunakan serta
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan

gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Agency Theory

Jensen & Meckling (1976) merupakan peneliti pertama yang
mengemukakan teori agensi yang dikembangkan pada pertengahan tahun 1970-
an. Dalam konteks perusahaan, agency theory didefinisikan sebagai suatu
hubungan kontraktual ntara pemilik (principal) dan manajer (agent) yang
diberikan wewenang untuk mengelola perusahaan atas nama pemilik. Teori ini di
asumsikan bahwa kedua pihak memiliki tujuan dan kepentingan yang tidak selalu
sejalan, sehingga pat menimbulkan konflik kepentingan dalam pengambilan
keputusan perusahaan.

Dalam agency theory, dua pihak yang menjalin kontrak mengalami
ketidakseimbangan informasi, hal ini berarti mana agent mempunyai akses
informasi yang lebih luas tentang perusahaan dibandingkan dengan principal.
Pada kondisi perbedaan kepentingan dan ketidakseimbangan informasi ini
mendorong agar manajemen dapat bersikap lebih agresif lagi dalam
mengoptimalkan perencanaan pajak (Wardani & Dawa, 2022). Berdasarkan
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan kepentingan ara principal
dan agent pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi kinerja dari perusahaan

tersebut, diantaranya adalah kebijakan perusahaan mengenai pajak. Maka dari itu

perusahaan berupaya memaksimalkan kinerja perusahaan melalui penerapan




kebijakan tertentu, termasuk strategi penghindaran pajak yang dilakukan untuk

mengurangi beban pajak perusahaan tanpa melanggar ketetapan hukum yang
berlaku (Putra & Kurniaty, 2024).

Agency theory menjelaskan bahwa aktik penghindaran pajak muncul
akibat adanya konflik kepentingan dalam manajemen antara pemilik dan manajer.
Manajer (agent) memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi internal dan
kendali atas proses penyusunan laporan keuangan berpotensi mengambil
keputusan yang menguntungkan diri sendiri atau kelompok tertentu, sehingga
praktik penghindaran pajak menjadi bentuk perilaku oportunistik akibat lemahnya
pengawasan (Apriani, 2025).

Agency theory juga dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
capital intensity dan nghindaran pajak. Dalam teori ini menyatakan bahwa
terdapat adanya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer. Di mana
manajemen dapat mengalokasikan dana menganggur perusahaan ke dalam aset
tetap, sehingga meningkatkan capital intensity dan memberikan ang untuk
memanfaatkan beban depresiasi sebagai pengurang kewajiban pajak. Praktik
tersebut dapat menjadi salah satu bentuk strategi tax planning yang berpotensi
mengarah pada penghindaran pajak (Sari & Indrawan, 2022).

Di sisi lain, Agency theory juga relevan untuk menjelaskan bagaimana
perusahaan memanfaatkan kebijakan internal dalam mengelola beban pajaknya.
Salah satu praktik tersebut adalah ansfer pricing, yaitu penetapan harga

transaksi antar entitas dalam satu grup perusahaan, khususnya pada perusahaan

dengan operasi lintas negara. Dalam perspektif agency theory, praktik ini muncul
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akibat konflik kepentingan antara manajemen sebagai agent dan principal.

Manajeman yang memiliki akses lebih besar terhadap informasi dan keputusan
keuangan dapat mengatur harga transfer untuk menguntungkan pihak tertentu,
sekaligus memengaruhi besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan
(Apriani, 2025).

Hubungan antara agency theory dan corporate governance itu dapat dilihat
dari perlunya pengawasan dan pengendalian manajemen agar pengelolaan
perusahaan tetap sesuai dengan peraaturan yang sudah ada. Pengawasan tersebut
penting untuk menjaga kepentingan pemilik, karena tanpa kontrol yang memadai
manajemen dapat bertindak demi kepentingan pribadi sehingga pada akhirnya
dapat menurunkan kinerja dan profitabilitas perusahaan (Wardani & Dawa, 2022).
2.1.2. Teori Akuntansi Positif

Watts & Zimmerman (1986) merupakan peneliti yang mengemukakan
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory), yang selanjutnya disingkat
menjadi PAT pertama kali dikemukakan oleh Watts & Zimmerman pada tahun
1978, 1979, dan 1986. Teori ini merupakan salah satu teori penting dalam
perkembangan literatur dalam penelitian akuntansi yang berfokus pada upaya
menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan.
Teori akuntansi positif tidak bertujuan untuk menentukan metode akuntansi yang
seharusnya diterapkan oleh perusahaan, melainkan untuk menjelaskan alasan di
balik pemilihan kebijakan dan metode akuntansi tertentu oleh manajemen.

Dalam teorinya, Watts & Zimmerman (1986) menyatakan bahwa

perusahaan akan memilih metode akuntansi yang paling sesuai dengan
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kepentingan ekonominya, baik untuk meningkatkan kinerja keuangan yang
dilaporkan maupun tuk meminimalkan biaya yang harus ditanggung
perusahaan, termasuk beban pajak dan biaya politik lainnya. Teori akuntansi
positif berasumsi bahwa setiap individu dalam perusahaan bertindak rasional dan
berorientasi pada kepentingan pribadi (self-interest), sehingga mendorong
munculnya perilaku sikap oportunistik dalam pengambilan keputusan akuntansi.
Teori akuntansi positif bertujuan menjelaskan dan memprediksi perilaku

perusahaan dalam memilih kebijakan atau metode akuntansi yang diterapkan
dalam praktik. Teori ini menekankan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi tidak
bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh kepentingan manajemen serta struktur
tata kelola perusahaan. Dalam konteks, corporate governance, kebijakan
akuntansi dipandang sebagai bagian dari mekanisme pengendalian untuk
meminimalkan biaya kontrak ng timbul akibat konflik kepentingan antara
manajer, pemegang saham dan kreditur. Menurut Watts & Zimmerman (1986)
menjelaskan bahwa teori akuntansi positif ini didukung dengan tiga hipotesis
utama yang melatarbelakangi seseorang yang mempunyai perilaku opotunistik,
diantaranya sebagai berikut:
1) Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis)

Hipotesis ini menjelaskan bahwa manajer perusahaan yang memperoleh

kompensasi berbasis laba cenderung memilih metode atau prosedur kuntansi

yang meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode berjalan. Dengan

asumsi kondisi lain tetap, manajer akan memanfaatkan fleksibilitas dalam

kebijakan akuntansi khususnya terkait akrual, hal ini dimanfaatkan untuk
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menggeser pengakuan laba dari periode mendatang ke periode saat ini guna
untuk memaksimalkan bonus. Hipotesis ini dinilai cukup rasional, karena
manajer cenderung nginginkan imbalan yang tinggi. Jika bonus mereka
bergantung pada laba bersih yang dilaporkan, maka mereka cenderung
meningktkan laba tersebut agar bonus yang diterima lebih besar.

2) Hipotesis Perjanjian Utang (Debt Covenant Hypothesis)
Hipotesis ini menjelaskan bahwa perusahaan yang mendekati pelanggaran
perjanjian utang cenderung memilih etode akuntansi yang meningkatkan laba
atau aset yang dilaporkan. Tujuannya adalah untuk menghindari biaya
pelanggaran perjanjian utang dan menjaga rasio keuangan tetap sesuai dengan
ketentuan kreditur.

3) Hipotesis Biaya Politik (Political Cost Hypothesis)
Hipotesis ini menjelaskan bahwa perusahaan menghadapi tekanan politik
tinggi, seperti pajak dan regulasi, cenderung memilih kebijakan akuntansi yang
menurunkan laba yang dilaporkan. Strategi ini dilakukan untuk mengurangi
perhatian publik dan tekanan dari pemerintah serta pemangku kepentingan
lainnya.

Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa dalam praktik perusahaan
terdapat tiga bentuk hubungan keagenan yang berpotensi menimbulkan konflik
kepentingan, hal ini meliputi hubungan antara manajemen dan pemilik
perusahaan, antara manajemen dan kreditur, serta antara manajemen dan
pemerintah. Dalam masing-masing hubungan ini, manajemen (agent) memiliki

11
kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemilik
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perusahaan, sehingga mendorong manajemen (agent) untuk mengambil keputusan
akuntansi tertentu guna memaksimalkan kepentingan sendiri (Fitriana er al.,
2023).
2.1.3.Tax Avoidance
2.1.3.1. Pengertian Tax Avoidance

Menurut Santo & Nastiti (2023), penghindaran ajak (tax avoidance)
merupakan strategi menajemen pajak yang dilakukan secara legal dengan
memanfaatkan celah atau ketidaktegasan peraturan perpajakan untuk mengurangi
beban pajak perusahaan. Tax avoidance menurut Sinaga & Malau (2021)
merupakan cara perusahaan dalam melakukan efisiensi beban pajak dengan
mengalihkan atau mengatur transaksi ke bentuk yang pada dasarnya tidak dikenai
pajak, sehingga kewajiban pajak menjadi lebih rendah tanpa melanggar aturan
yang berlaku.

22

Penelitian Janide er al., (2025) menjelaskan bahwa tax avoidance
merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayar dengan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam
peraturan perpajakan, termasuk aturan yang belum diatur secara jelas, namun
masih berada dalam batasan ketentuan hukum. Berdasarkan dari beberapa
pendapat sebut, maka dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak (tax
avoidance) merupakan tindakan legal yang dilakukan oleh perusahaan dengan
memanfaatkan celah dari ketentuan perpajakan dan juga aturan yang belum diatur

dengan jelas tetapi masih berada di dalam batasan ketentuan hukum, sehingga

beban pajak yang harus dibayar relatif lebih rendah.
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2.1.3.2, Tujuan Tax Avoidance

Praktik penghindaran pajak secara hukum tidak bertentangan dengan
kententuan yang tertera dalam undang-undang, namun tindakan ini tidak sejalan
dengan tujuan utama dari peraturan perpajakan. rusahaan melakukan
penghindaran pajak tidak hanya untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan arus kas (cash flow) pada
perusahaan (Aya & Hariyanti, 2022).

Menurut Madani et al., (2023), praktik penghindaran dapat memberikan
keuntungan jangka pendek berupa penurunan beban pajak sehingga laba
perusahaan meningkat. Namun di sisi lain, aktivitas ini berpotensi menimbulkan
risiko jangka panjang. Hal ini terjadi karena penghindaran pajak sering dipandang
sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan perpajakan sehingga dapat
memicu timbulnya ketidakpatuhan, praktik curang, dan potensi pemeriksaan oleh
otoritas pajak. Kondisi tersebut membuat praktik ini menjadi strategi yang
menguntungkan dalam jangka pendek tetapi tetap membawa konsekuensi risiko
yang harus diwaspadai perusahaan dalam jangka panjang.
2.1.3.3. Pengukuran T'ax Avoidance

Mengukur sejauh mana sebuah sahaan melakukan praktik
penghindaran pajak dapat dilakukan dengan memperkirakan seberapa besar
perusahaan emanfaatkan celah yang terdapat didalam ketentuan peraturan
perpajakan. Di sisi keuntungan, tindakan ini dapat memungkinkan perusahaan

untuk menghemat kas karena jumlah pajak yang dibayarkan relatif kecil, sehingga

hal ini dapat meningkatkan jumlah kas yang tersedia untuk kegiatan operasional
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ataupun investasi. Namun tindakan ini juga memiliki risiko, diantaranya terkena

sanksi oleh otoritas pajak apabila ditemukan indikasi penyalahgunaan, penurunan

nilai saham karena kehilangan kepercayaan oleh investor, serta hilangnya nama
baik perusahaan (Rasya & Ratnawati, 2023). Menurut Hanlon & Heitzman

(2010), metode pengukuran untuk mengetahui penghindaran pajak terdapat

berbagai macam ukuran diantarnya sebagai berikut:

1) Ukuran Effective Tax Rate (ETR), ETR diukur dengan membandingkan
estimasi beban pajak terhadap besaran laba sebelum pajak atau arus kas.
Indikator ini menunjukkan berapa besar rata-rata tarif pajak yang dikenakan
pada setiap unit laba atau arus kas perusahaan

2) Long-run Effective Tax Rates, ETR jangka panjang dihitung dengan
membandingkan total pembayaran kas untuk pajak penghasilan selama 10
tahun dengan total laba bersih sebelum pajak pada periode yang sama.

3) Book-tax Differences, diperoleh dari selisih antara laba akuntansi dan laba
pajak. Besarnya selisih tersebut mencerminkan tingkat penghindaran pajak.
Namun Hanlon dan Heitzman menegaskan bahwa ukuran ini rentan kurang
akurat karena kualitas laba antarperusahaan berbeda dan hanya mencerminkan
bentuk non-comforming tax avoidance. Mereka juga menekankan bahwa
ukuran ini tidak cocok wuntuk membandingkan penghindaran pajak
antarperusahaan dengan tingkat kepentingan laba akuntansi yang berbeda.

4) Discretionary or “abnormal” measures of tax avoidance, Desai (2006) dan

Desai & Dharmapala (2009) mengukur buku pajak abnormal dengan

meregresikan total perbedaan buku pajak terhadap total akrual, di mana total
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akrual digunakan sebagai pengendali untuk praktik manajemen laba. Nilai
residual dari regresi tersebut kemudian dijadikan proksi penghindaran pajak.
Sementara itu, Frank et al., (2009) mengitung komponen diskresioner (DTAX)
dari PERMDIFF yaitu selisih antara tarif pajak efektif dan tarif pajak statutory
yang dikalikan dengan laba akuntansi sebelum pajak.

5) Unrecognized tax benefits (UTB), proksi ini menggunakan tingkat dan
perubahan UTB, yaitu cadangan untuk ketidakpastian pajak di masa depan.
UTB dipengaruhi oleh faktor pajak dan insentif pelaporan keuangan. UTB
yang tinggi menandakan ketidakpastian posisi pajak yang lebih besar dan
mencerminkan tingkat penghindaran pajak, sementara manfaat pajak yang
tidak diakui bergantung pada judgment akrual manajemen.

6) Tax Shelter Firms, ukuran ini dapat digunakan untuk mendeteksi praktik
penghindaran pajak internasional pada level transaksi. Namun, ukuran ini
berisiko dalam menimbulkan selection bias karena hanya mencakup
perusahaan yang terdeteksi atau diwajibkan mengungkapkan aktivitas tax
shelter. Selain itu, ukuran ini juga berpotensi endogenous, karena tidak semua
perusahaan yang mampu mengurangi pajak terlibat dalam rax shelter, dan
perusahaan yang tidak dapat menghindari pajak bisa saja salah diklasifikasikan
sebagai pelakunya.

2.14. Capital Intensity

2.14.1. Pengertian Capital Intensity

Menurut Murniati & Sovita (2022) capital intensity dapat didefinisikan

sebagai gambaran besarnya perusahaan dalam menginvestasikan asetnya,
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terutama dalam aset tetap dan persediaan serta aset tetap yang dimiliki perusahaan

juga merupakan aset yang dapat mengalami penyusutan. Capital intensity menurut

Wahyuni (2024) merupakan besarnya investasi perusahaan pada aset tetap dan
persediaan, semakin tinggi proporsi aset tersebut maka semakin besar pula
kapasitas perusahaan dalam mendukung aktivitas operasional dan menghasilkan
pendapatan. Dan capital intensity menurut Tantika & Masyitah (2023)
mengungkapkan bahwa besarnya kekayaan perusahaan yang diinvestasikan da
aset tetap untuk mendukung aktivitas operasional.

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, maka pat disimpulkan
bahwa capital intensity merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar
perusahaan dalam mengalokasikan kekayaannya da aset tetap dan persediaan
untuk mendukung operasional, menghasilkan pendapatan, serta memberikan
peluang kepada perusahaan dalam pemanfaatan untuk mengurangi beban pajak
melalui mekanisme depresiasi aset.

2.14.2, Faktor dan Dampaknya Terhadap Capital Intensity

Perusahaan bisa elakukan berbagai macam cara untuk menekan beban

pajak yang harus dibayar ke pemerintah, salah satunya melalui kepemilikan aset

tetap (Murniati & Sovita, 2022). Berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun

2008 Pasal 6 ayat 1 (b) tentang Pajak Penghasilan, biaya penyusutan harta
berwujud dan biaya amortisasi atas hak atau biaya lain yang memiliki masa
manfaat lebih dari satu tahun dapat dijadikan pengurang penghasilan bruto.

Menurut Cahyati & Darma (2023) capital intensity menjadi bagian dari

kekayaan perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap penurunan penghasilan
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karena seluruh et tetap akan mengalami penyusutan. Depresiasi ini diakui
sebagai biaya penyusutan, sehingga berperan dalam mengurangi laba kena ak.
Semakin tinggi biaya penyusutan yang dikeluarkan oleh perusahaan maka
semakin rendah beban pajak yang harus dibayar. ngkat rasio capital intensity
yang tinggi mencerminkan tingkat pajak efektif yang lebih kecil (Cahyati &
Darma, 2023).
2.1.4.3. Pengukuran Capital Intensity

Capital intensity merupakan suatu kegiatan investasi perusahaan yang
diwujudkan dalam bentuk aset tetap, yang umumnya diukur dengan menggunakan

rasio antara total aset tetap terhadap total aset perusahaan (Murniati & Sovita,

2022). Semakin tinggi rasio tersebut, semakin enunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tingkat ketergantungan yang besar terhadap aset tetap dalam mendukung
aktivitas operasional. Artinya, investasi perusahaan lebih banyak teralokasikan
pada aset jangka panjang yang digunakan secara terus menerus dalam proses
produksi maupun penyedian jasa (Wahyuni, 2024). pz’ra! intensity dapat diukur
dengan beberapa rumus, yakni sebagai berikut:
1) Capital intensity ratio

Menurut Tamplin (2022), capital intensity ratio didefinisikan sebagai alat
analisis fo yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan
dimanfaatkan dalam menghasilkan pendapatan. Rasio ini menunjukkan tingkat
efektivitas penggunaan aset dalam kegiatan produksi. pimf intensity dapat

diukur dengan membandingkan antara total aset terhadap total penjualan (total

revenue).
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2) Fixed asset ratio

Menurut Murniati & Sovita (2022), fixed asset ratio menggambarkan rasio atau
proporsi aset tetap yang dimiliki suatu perusahaan. Rasio fixed aset diukur dengan
menggunakan total aset tetap terhadap total aset perusahaan.
2.1.4.Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghozali (2021b),
menunjukkan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini dapat dikarenakan besar kecilnya suatu nilai intentitas
tidak mempengaruhi terhadap penghindran pajak.gerusahaan dengan jumlah aset
tetap yang besar digunakan untuk operasi perusahaan guna menunjang kegiatan
perusahaan.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ishak & Asalam (2023)
ahwa capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak,
hal ini dikarenakan tingginya aset tetap yang dimiliki perusahaan dimanfaatkan
secara langsung dalam menjalankan aktivitas operasional. Pemanfaatan aset
tersebut mendorong peningkatan kinerja usaha, sehingga laba yang dihasilkan
dapat dioptimalkan dan perusahaan miliki kemampuan yang baik dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

2.1.5. Transfer Pricing
2.1.5.1. Pengertian Transfer Pricing
Menurut Pramita & Susanti (2023), ansfer pricing merupakan suatu

mekanisme penentuan harga yang tidak wajar dalam transaksi penyerahan barang

atau jasa antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimiewa, mekanisme ini
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dapat dilakukan dengan cara menaikan atau menurunkan harga yang umumnya
dilakukan oleh perusahaan multinasional. Menurut Apriani (2025), transfer
pricing didefinisikan sebagai metode penentuan harga dalam transaksi antar
perusahaan ng memiliki hubungan istimewa atau terafiliasi.

Menurut Marliana et al., (2022), mengungkapkan bahwa transfer pricing
merupakan netapan harga atas transaksi antara dua entitas yang memiliki
keterkaitan, baik dalam negeri maupun lintas negara. Praktik ini digunakan untuk
mengatur nilai transaksi internal sesuai kepentingan manajerial. Berdasarkan
penjelasan dari beberapa penelitian tersebut, maka disimpulkan bahwa an.qfer
pricing adalah svatu kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
menentukan harga transaksi antar entitas yang memiliki hubungan khusus atau
perusahaan yang saling terafiliasi yang mempunyai tujuan agar dapat mencapai

keuntungan dan mengurangi beban pajak yang harus dibayar kepada pemerintah.
2.1.5.2. Tujuan Transfer Pricing

Transfer pricing sebagai suatu instrumen penetapan harga dalam transaksi
antar entitas yang memiliki hubungan istimewa, namun juga berpotensi
disalahgunakan oleh perusahaan untuk memanipulasi alokasi pendapatan antar
yurisdiksi yang berbeda yang mana hal ini sangat relevan di Indonesia karena
adanya risiko terjadinya erosi basis pajak (Anjarningsih & Duke, 2024).
Perusahaan multinasional yang beroperasi di berbagai negara asing memanfaatkan
perbedaan tersebut dengan cara mengalihkan atau mengatur pendapatannya

sedemikian rupa untuk memperoleh laba yang besar di negara dengan tarif pajak

yang rendah dan menekan pendapatan di negara dengan menerapkan tarif pajak
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yang tinggi (Arviani & Setyawati, 2025).

Secara umum, perusahaan yang melakukan transfer pricing memiliki
kebebasan dalam memilih prinsip yang dianggap paling sesuai dengan kondisi
suatu perusahaan. Tujuan utama penetapan harga transfer internasional adalah
untuk mengatur beban yang dapat mempengaruhi tujuan lain dalam perusahaan.
Namun dalam praktiknya transfer pricing juga digunakan untuk ya saing
perusahaan, mendukung evaluasi kinerja yang adil, serta memberikan motivasi
bagi karyawan (Haztania & Lestari, 2023). Praktik ini dapat menimbulkan risiko
berkurangnya penerimaan pajak dalam suatu negara (Abdullah er al., 2021).
2.15.3. Pengukuran Transfer Pricing

Transaksi antar pihak berelasi di Indonesia diatur melalui ketentuan

12
khusus, salah satunya PSAK No. 7 tentang Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi.

Dalam konteks perpajakan, otoritas pajak turut mengawasi nsaksi antar
perusahaan yang memiliki hubungan afiliasi untuk mencegah potensi
berkurangnya penerimaan negara akibat transfer pricing (Anjarningsih & Duke,
2024). Di Indonesia, regulasi mengenai transfer pricing ah diatur melalui
Peraturan Menteri Keuangan No. 213/PMK.03/2016 yang mewajibkan setiap
perusahaan menyusun dokumentasi transfer pricing yang digunakan untuk
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.

Menurut Turwanto et al., (2022), dalam suatu ketentuan perpajakaan,
terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan harga transfer
yang wajar pada suatu perusahaan multinasional, yakni sebagai berikut:

1) Metode perbandingan harga (Comparable Uncontrolled Price/CUP), metode
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perbandingan harga yaitu membandingkan harga transaksi antara pihak berelasi
dengan harga serupa pada pihak independen. Meskipun dianggap paling akurat,
metode ini sulit diterapkan jika barang bersifat unik.

2) Metode harga penjualan kembali (Resale Price Method/RPM), metode ini
digunakan ketika perusahaan membeli barang dari pihak berelasi lalu
menjualnya kembali kepada pihak lain. Harga jual dikurangi margin laba kotor
wajar akan menunjukkan harga beli yang seharusnya.

3) etode biaya-plus (Cost Plus Method), metode biaya-plus menambahkan laba
kotor wajar berdasarkan transaksi serupa dengan pihak independen atau
perusahaan lain yang sebanding. Umumnya digunakan pada perusahaan
manufaktur untuk memastikan margin laba sesuai kondisi pasar dan mencegah
manipulasi harga.

4) Metode pembagian harga (Profit Split Method/PSM ), metode ini menghitung
laba gabungan dari transaksi dengan pihak berelasi, kemudian membaginya
berdasarkan dasar ekonomi yang wajar, seolah-olah terjadi antara pihak
independen. Pembagian laba dilakukan melalui metode kontribusi atau metode
sisa pembagian laba, sesuai kontribusi pihak masing-masing.

2154. ngaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramita & Susanti (2023),
menunjukkan bahwa fransfer pricing memiliki pengaruh negatif terhadap
nghjndaran pajak. Hal ini disebabkan karena Wajib Pajak Badan pada sektor

pertambangan harus mematuhi ketentuan pemerintah mengenai transfer pricing

yang mengikuti prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. Kepatuhan ini membatasi
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ruang perusahaan untuk memanfaatkan transfer pricing sebagai sarana
penghindaran pajak.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Latu & Merkusiwati
(2024), wa transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya nilai transfer pricing tidak
berpengaruh pada tingkat penghindaran pajak, kondisi tersebut juga dipengaruhi
oleh pembaruan kebijakan pemerintah, di mana aturan harga transfer diterapkan
untuk mengendalikan praktik tax avoidance.

2.1.6. Corporate Governance
2.1.6.1. Pengertian Corporate Governance

Menurut Arviani & Setyawati (2025), corporate governance didefinisikan
sebagai sistem ta kelola perusahaan yang menggambarkan hubungan antara
berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan untuk menentukan arah serta
kinerja perusahaan. Menurut Nur’aini & Sherlita (2023), yang didefinisikan oleh
FCGI (Forum Corporate governance On Indonesia) sebagai sistem yang
mengatur dan mengawasi bungan antara pemegang saham, manajemen
perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemangku kepentingan lainnya
baik internal maupun eksternal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban masing-
masing pihak.

Corporate governance menurut Pramita & Susanti (2023) merupakan
sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar

setiap tindakan manajer tetap sesuai dengan harapan pemilik. Melalui pengawasan

ini, aktivitas perusahaan dapat berjalan lebih teratur dan selaras dengan tujuan
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utama perusahaan. Berdasarkan beberapa penjelasan dari penelitian diatas dapat

disimpulkan bahwa corporate governance adalah mekanisme pengawasan yang

memastikan manajemen menjalankan aktivitas perusahaan sesuai dengan tujuan
dan kepentingan pemilik, sehingga operasional perusahaan tetap terarah dan
mendukung pencapaian sasaran %usahaan.

2.1.6.2. Prinsip-prinsip Corporate Governance

Salah satu elemen penting dari corporate governance yang dapat
mempengaruhi keputusan mengenai penghindaran pajak adalah efektivitas
pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen dan pemegang saham utama

(Marfiana & Andriyanto, 2021). Menurut Harinurdin & Safitri (2023), OECD

yang dikutip dari FCGI (mm for Corporate governance in Indonesia)

menjelaskan bahwa corporate governance terdiri dari 4 unsur penting, diantarnya
sebagai berikut:

1) Keadilan (Fairness), prinsip ini menekankan pentingnya erlindungan hak
seluruh pemegang saham, temasuk pemegang saham minoritas dan investor
asing. Perusahaan harus melakukan semua pemilik kepentingan secara adil
serta memenuhi komitmen yang telah dibuat kepada para investor.

2) Transparansi  (Transparency), prinsip ini mengharuskan perusahaan
menyediakan informasi yang lengkap, akurat, jelas, dan disajikan tepat waktu.
Informasi tersebut mencakup kondisi keuangan, struktur kepemilikan, hingga
proses pengolahan perusahaan, sehingga dapat dibandingkan dan dipahami
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

3) Akuntabilitas (Accountability), menuntut kejelasan peran dan tanggung jawab
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dalam struktur organisasi. Prinsip ini memastikan adanya mekanisme
pengawasan dan keseimbangan antara kepentingan manajemen dan pemegang
saham.

4) Pertanggung jawaban (Responability), prinsip ini menekankan bahwa
perusahaan harus mematuhi seluruh peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Kepatuhan ini mencerminkan komitmen perusahaan untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai sosial dan etika dalam menjalankan operasi bisnis.

Setiap perusahaan perlu menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dan
menghindari praktik penghindaran pajak. Penerapan corporate governance dapat
mengurangi kemungkinan akan terjadinya praktik penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan. Dengan adanya corporate governance, kegiatan
operasional perusahaan bisa berjalan sesuai dengan harapan para pemangku
kepentingan, karna sistem ini berperan sebagai pengawas kinerja manajemen agar
pelaksanaan tata kelola perusahaan tetap dalam peraturan perpajakan yang berlaku
(Wardani & Dawa, 2022).
2.1.6.3. Pengukuran Corporate Governance

Menurut Sari (2021), corporate governance atau tata kelola perusahaan
memiliki empat aspek utama dalam melakukan pengukuran, antara lain sebagai
berikut:

1) Dewan komisaris
Peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan terutama berfokus pada

kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan yang dibuat oleh direksi.

Keberadaan dewan komisaris diharapkan mampu mengurangi potensi konflik
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keagenan yang dapat muncul antar direksi dan pemegang saham pada
perusahaan.

2) Dewan direksi
Berperan dalam mengawasi dan memastikan pengelolaan perusahaan berjalan
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebagai pengarah
utama, dewan direksi juga diharapkan menjadi teladan dalam penerapan kode
etik dan praktik corporate governance.

3) Komite audit
Menurut ketentuan hukum di Indonesia, perusahaan publik wajib membentuk
komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris. Komite audit bertugas
mendukung pengawasan terkait audit eksternal, audit internal, dan
pengendalian internal.

4) Kepemilikan institusional
Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme corporate
governance yang berperan dalam menekan konflik keagenan. Semakin besar
kepemilikian institusional pada perusahaan, maka semakin kuat dorongan bagi
investor institusi untuk mengawasi dan menilai kinerja manajemen.

5) Kepemilikan manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham biasa yang dimiliki oleh
pihak manajemen yang secara langsung terlibat dalam proses pengambilan
keputusan perusahaan (Pratiwi & Karlina, 2026).

Penelitian ini mengukur corporate goverance dengan menggunakan

proporsi dewan komisaris independen. Keberadaan komisaris independen
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berperan dalam mencegah praktik penghindaran pajak. Jika jumlah komisaris

independen dalam perusahaan sedikit, maka pengawasan terhadap kinerja manajer
dalam menjalankan tugasnya kurang baik dan tidak sesuai dengan peraturan
sehingga mengarah ke praktik penghindaran pajak (Wardani & Dawa, 2022).
2.1.6.4. Pengaruh Corporate Governance dalam Memoderasi Capital Intensity
?erhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghozali (2021b), mengungkapkan
bahwa corporate governance tidak dapat memoderasi hubungan intensitas modal
terhadap tax avoidance. Adanya asymetri informasi antara agent dan principal
seharusnya mendorong penerapan corporate governance untuk mengawasi kinerja
manajemen. Namun, dalam praktiknya, mekanisme tata kelola perusahaan tidak
mampu memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap tax aveidance. Kondisi
ini terjadi karena peran dewan komisaris independen sebagai pengawas tidak
efektif dalam membatasi keputusan perusahaan untuk meningkatkan investasi
da aset tetap, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk menghindari beban
pajak. Perusahaan yang melakukan investasi aset tetap tuk mendukung
operasional dan meningkatkan laba, bukan sebagai strategi menghindari pajak.

Berbeda engan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Ernandi
(2022), mengungkapkan hwa corporate governance dapat memoderasi
hubungan capital intensity terhadap tax avoidance. Namun, peningkatan jumlah
komisaris independen tidak selalu menjamin efektivitas fungsi pengawasan

terhadap manajemen. Dalam beberapa kasus keberadaan dewan komisaris

independen hanya bertujuan untuk memenuhi ketentuan Bursa Efek Indonesia
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(BEI). Kondisi tersebut menyebabkan peran dewan komisaris independen tidak

optimal dalam menekan praktik tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen.
2.1.6.5. Pengaruh Corporate Governance dalam Memoderasi Transfer Pricing

Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiarta & Nugraha (2025),
menyatakan bahwa corporate governance dengan proporsi dewan komisaris

independen mampu memoderasi secara signifikan pengaruh transfer pricing

terhadap tax avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin kuat peran dan

fungsi pengawasan dewan komisaris independen, maka semakin efektif pula

upaya dalam menekan dampak negatif transfer pricing terhadap tax avoidance.

Dengan kata lain, dewan komisaris independen berperan penting dalam

memastikan aktivitas transfer pricing tetap berada dalam batas kewajaran dan

tidak dimantfaatkan untuk tujuan penghindaran pajak.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohana et al., (2022),
menyatakan bahwa corporate governance dengan proporsi dewan komisaris

independen tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap

5
penghindaran pajak. Hal ini disebabkan semakin besar proporsi dewan komisaris

independen maka semakin kesulitan dalam mencapai kesepakatan, ena adanya
perbedaan kepentingan antara principal dan agent. Kondisi ini berdampak pada
berkurangnya efektivitas dalam penyelesaian masalah operasional. Akibatnya,
manajemen dapat memanfaatkan informasi yang telah dimilikinya untuk

melakukan praktik fransfer pricing, yang pada akhirnya dapat menurunkan beban

pajak yang harus dibayarkan dan memberikan keuntungan bagi pihak manajemen
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suatu perusahaan.

2.2. Penelitian Terdahulu

N Variabel
P = Judul dan Penelitian dan Hasil Peneliti
- CNEATANE | yientitas Jurnal | Alat Analisis ast tene fnan
/ Tahun
Data
I | Yulinda Pengaruh Transferg) Hasil penelitifg)
Devi Transfer Pricing, Thin | menunjukkan transfer
Pramita, Pricing, Capitalization, | pricing, koneksi politik
Eka Novia | Koneksi Pengungkapan | dan thin capitalization
Flsanti Politik, Thin Corporate memiliki pengaruh
2023 Capitalization, | Social negatif terhadap rax
dan Responsibility, | avoidance. Corporate
Pengungkapan Tax social responsibilif)
Corporate Avoidance, memiiki pengaruh positif
Social Corporate terhadap tax avoidance.
Responsibility governance Corporate governance
Terhadap Tax yang diproksi oleh
Avoidance dewan komisaris
dengan independen mampu
Corporate memoderasi pengaruh
governance transfer pricing dan
Sebagai corporate social
Variabel responsibility terhadap
Moderasi tax avoidance, namun
Jurnal tidak mampu
Akuntansi memoderasi pengaruh
Inovatif koneksi politik dan thin
Vol. 1 No. 2, capitalization terhadap
gl 2023 avoidance.
2 | Ahmad Return On Return On Berdasarkan hasil
Ghozali Asset, Intensitas | Asset, analisis data dan
2021 Modal, Tax Intensitas pembahasan di atas,
Avoidance: Modal, Tax kesimpulan penelitian ini
Corporate Avoidance, adalah return on asset
Governance Corporate berpengaruh positif
Sebagai Governarnce terhadap tax avoidance.
Variabel Intensitas modal tidak
Moderasi berpengaruh terhadap rax
LITERA: Jurnal avoidance. Corporate
Literasi governance mampu
Akuntansi memoderasi hubungan
Vol 1 No 1 antara return on asset
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Variabel

P Nams Judul dan Penelitian dan Hasil Peneliti
. CNEATANE | yientitas Jurnal | Alat Analisis astl tenclitian
/ Tahun
Data
(2021): dengan tax avoidance.
Desember 2021 Corporate governance
ISSN 2810-0921 tidak mampu
memoderasi hubungan
intensitas modal dan tax
avoidance.
3 | Vianty Pengaruh Financial Jadi dapat disimpulkan
Adella financial distress, bahwa leverage
Santo, distress, leverage | leverage, Ehgaruh positif
Cipbarani | dan capital @pital insenty, | terhadap tax avoidance
Dwi isenty terhadap | tqx avoidance | variabel financial
Nastiti . distress berpengaruh
2023 avoidance negatif terhadap rax
AKURA_SI: avoidance dan variabel
(L RIS.t‘:‘,t capital intensity tidak
253;;3';: dan berpengaruh terhadap tax
& avoidance.
Vol5,No. 1,
2023,1-10
eISSN 2585-
2888
4 | Andi Pengaruh Koneksi Dari hasil pengujian
Chaerunni | Koneksi Politik, | Politik, Capital | secara sim{@&Ejn
sa Ishak, Capital Intensity, ditemukan bahwa
Ardan Intensity, dan Corporate koneksi politik, capital
gani Corporate Social intensity, dan corporate
Pisalam Social Responsibility | social responsibility
2023 Responsibility Disclosure, disclosure berpengaruh
Disclosure Tax avoidance | terhadap tax avoidance.
Terhadap Hasil pengujian secara
Tax Avoidance parsial menunjukkan
Owner: Riset & bahwa capital intensity
Jurnal berpengaruh negatif
Akuntansi terhadap tax avoidance.
Volume 7 Selain itu koneksi politik
Nomor 4, dan corporate social
E}tober 2023 responsibility disclosure
e —ISSN : 2548- secara parsial tidak
9224 | p—ISSN : berpengaruh terhadap tax
2548-7507 avoidance.
5 | Yoga Pengaruh Leverage, Hasil penelitian dari
Firmansya | Leverage, Transfer Hipotesis (HI1)
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Variabel

P Nams Judul dan Penelitian dan Hasil Peneliti
. CNEATANE | yientitas Jurnal | Alat Analisis astl tenclitian
/ Tahun
Data
h,1 Gede | Transfer Pricing, menunjukkan adanya
Adi Pricing, Dan Intensitas pengaruh Leverage,
Indrawan | Intensitas Modal | Modal, Tax Transfer Pricing[gEJan
2025 Terhadap Tax Avoidance Intensitas modal secara
Avoidance bersama-sama (simultan)
Jurnal Dinamika terhadap Tax Avoidance
Pendidikan yang dapat dilihat dari
Nusantara hasil uji F (simultan)
Vol. 6, No. 3, ditemukafgahwa bahwa
Agustus 2025 hipotesis berpengaruh
secara simultan terhadap
Avoidance. Temuan
penelitian menunjukkan
bahwa Leverage tidak
berpengaruh terhadap
Tax Avoidance, Transfer
Pricing tidak
berpengaruh terhadap
Tax Avoidance, dan
Intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap
Tax Avoidance.

6 | Anugrah The Influence of | @ titusional The results of the study
Janide, Institusional Ownership, indicate that institutional
Nirwana, | Ownership, Capital ownership and capital
Andi Capital Intensity, intensity have a positive
Kusumaw | Intensity, and Transfer effect on tax avoidance,
Transfer Pricing | Pricing, Tax transfer pricing has a
2025 on Tax Avoidance, negative effgg on tax

Avoidance with | Good avoidance, while good
Good Corporate | Corporate corporate governance is
governance as a | governance able to moderate the
Moderating effect of in@jtutional
Variable ownership on tax
avoidance and good
Proceedings of corporate governance
the 9th does not moderate the

International
Conference on
Accounting,
Management,

effect of capital intensity
and transfer pricing on
tax avoidance.
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Variabel

P Nams Judul dan Penelitian dan Hasil Peneliti
. CNEATANE | yientitas Jurnal | Alat Analisis astl tenclitian
/ Tahun
Data
and Economics
2024 (ICAME)

7 | Sapta Pengaruh Transfer Hasil penelitian ini
Setia Transfer Pricing, Sales | menunjukkan bahwa
Darma, Pricing, Sales Growth, secara simultan transfer
Azizah Growth, dan Capital pricing, sales growth,
Eka Capital Intensity | Intensity, dan capital intenisty

yati Terhadap Penghindaran | berpengaruh signifikan

2022 Penghindaran Pajak terhadap tax avoidance.
Pajak (Studi Sedangkan hasil
Empiris Pada penelitian yang
Perusahaan dilakukan secara parsial
Manufaktur menyatakan bahwa: 1)
Sektor transfer pricing
Konsumsi Yang berpengaruh positif
Terdaftar Di signifikan rerhadap tax
Bursa Efek avoidance 2) sales
Indonesia growth tidak
Periode 2016- berpengaruh signifikan
2020) terhadap tax avoidance,
AKUNTOTEK 3) capital intensity tidak
NOLOGI: berpengaruhsignifikan
Jurnal llmiah terhadap tax avoidance.
Akuntansi Dan
Teknologi

VOL.14.NO.1

8 | Tegar Pengaruh Capital @pat disimpulkan
Prasetyo, | Capital Intensity, bahwa 1) capital
Alexander | Intensity, Umur | Umur intensity berpengaruh
Raphael Perusahaan, Perusahaan, terhadap tax avoidance;
2024 Komite Audit, Komite Audit, | 2) umur perusahaan

dan Board Board Gender | tidak berpengaruh
Gender Diversity, Tax | terhadap tax avoidance;
Diversity Avoidance 3) komite audit tidak
Terhadap Tax berpengaruh terhadap tax
Avoidance avoidance; 4) board
AKUA: Jurnal gender diversity tidak
Akuntasi dan berpengaruh terhadap rax
Keuangan avoidance.

Vol.3 No. 4

9 | IGede Pengaruh Transfer dapat disimpulkan
Budiarta, | Transfer Pricing | Pricing, penetapan harga transfer
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Variabel

P Nams Judul dan Penelitian dan Hasil Peneliti
. CNEATANE | yientitas Jurnal | Alat Analisis astl tenclitian
/ Tahun
Data
Dewa dan Political Political berpengaruh signifikan
Gede Connection Connection, terhadap tax avoidance,
Jimbar Terhadap Tax Tax sementara political
Nugraha Avoidance Avoidance, connection tidak
2025 Dengan Corporate EErpengaruh signifikan.
Corporate governance Dewan komisaris
governance independen dan komite
Sebagai audit secara signifikan
Pemoderasi memoderasi pengaruh
Seminar penetapan harga transfer
Nasional terhadap tax avoidance
Manajemen dan seba@ll moderasi murni,
Call for Papers serta memoderasi
(SENIMA 10) pengaruh political
Vo. 10 No.1 connection terhadap tax
avoidance sebagai
moderasi potensial.

10 | Rani Pengaruh Beban | Beban Pajak Berdasarkan hasil
Arviani, Pajak Tangguhan, pengujian hipotesis,
Wiwit Tangguhan, Corporate ditunjukkan bahwa

yawati | Corporate governance, Beban Pajak Tangguhan,

2025 governance, dan | Transfer EEarporate governance,

Transfer Pricing | Pricing, dan Transfer Pricing
Terhadap Penghindaran | secara simultan memiliki
Penghindaran Pajak pengaruh terhadap
Pajak Penghindaran pajak.
Jurnal Nusa Secara parsial, hanya
Akuntansi, Beban Pajak Tangguhan
Vol.2 No3 yang memiliki pengaruh

terhadap Penghindaran
pajak, sedangkan
Corporate governance
dan Transfer Pricing
tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap
Penghindaran pajak

Sumber: Data diolah dari berbagai penelitian terdahulu (2021-2024)
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2 3. Kerangka Pemikiran

Tax avoidance merupakan suatu strategi yang dilakukan oleh wajib pajak
dalam rangka mengurangi beban pajak yang harus dibayar, melalui penggunaan
sumber daya yang dimiliki dan memanfaatkan celah-celah perpajakan yang ada
(Oktafia & Sicillia, 2024). Meskipun penghindaran pajak sering kali dianggap sah
secara kum, praktik ini tetap berpotensi merugikan bagi negara karena dapat
mengurangi jumlah penerimaan pajak yang diperoleh pemerintah (Rusdiyanti &
Nurhayati, 2024). leh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi penghindaran pajak serta mekanisme yang dapat
mengendalikannya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak adalah
capital intensity, merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar
perusahaan dalam mengalokasikan kekayaannya da aset tetap dan persediaan
untuk mendukung operasional, menghasilkan pendapatan, serta memberikan

peluang kepada perusahaan dalam pemanfaatan untuk mengurangi beban pajak
melalui mekanisme depresiasi aset. rnakin tinggi biaya penyusutan yang
dikeluarkan oleh perusahaan, maka semakin rendah beban pajak yang harus
dibayar (Cahyati & Darma, 2023). Hasil penelitian dari Ishak & Asalam (2023)
menemukan bahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Santo & Nastiti (2023)
menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap rax avoidance.
Selain itu, faktor lain yang juga berkaitan dengan praktik penghindaran

pajak adalah transfer pricing, didefinisikan sebagai suatu kebijakan yang
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dilakukan perusahaan untuk menentukan harga transaksi antar entitas yang

memiliki hubungan khusus agar dapat mencapai kenuntungan dan mengurangi
beban pajak yang harus dibayar. Perusahaan yang terlibat dalam aktivitas transfer
pricing %pat melakukan praktik penghindaran pajak dengan cara menambah
beban pajak mereka (Arviani & Setyawati, 2025). Penelitian dari mita &
Susanti (2023) menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah &
Indrawan (2025) menemukan bahwa rransfer pricing tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Namun, tidak semua perusahaan dengan tingkat capital intensity dan
transfer pricing yang tinggi selalu melakukan praktik penghindaran pajak.
Menurut FCGI (Forum rpomre governance in Indonesia), corporate
governance dapat didefinisikan sebagai sistem pengawasan yang menangani
hubungan antara pemilik saham, direktur perusahaan, kreditur, instansi
pemerintah, pegawai, pihak-pihak lain yang terkait, baik internal maupun
eksternal dalam konteks hak dan kewajiban masing-masing (Nur’aini & Sherlita,
2023).

Dalam penelitian ini untuk mengukur variabel corporate goverance
dengan menggunakan proporsi dewan komisaris independen. Keberadaan
komisaris independen berperan dalam mencegah terjadinya praktik penghindaran
pajak. Dengan adanya corporate governance, kegiatan erasional perusahaan

bisa berjalan sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan, karena sistem

ini berperan sebagai pengawas kinerja manajemen agar pelaksanaan tata kelola




perusahaan tetap dalam peraturan perpajakan yang berlaku (Wardani & Dawa,

2022). Berdasarkan pada penjelasan yang telah diuraikan, maka model pemikiran
1
untuk penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Capital Intensity
X1) T o

r
\ Tax Avoidance
- B (¥)
Transfer Pricing

(X2)

H3 H4

Corporate
Governance (Z)

Keterangan :
X : Variabel independen
Y : Variabel dependen

7. Variabel moderasi

ZA.gipOtESiS

Menurut Sugiyono (2022), hipotesis merupakan suatu anggapan sementara
mengenai rumusan masalah penelitian yang disusun dalam bentuk pernyataan.
Dikatakan bersifat sementara karena jawabannya masih bersumber dari data

teoritis yang relevan dan belum didukung oleh data empiris yang diperoleh
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1

melalui penelitian. Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka

pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1:

H;s :

Diduga Capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada

perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.
Diduga Transfer pricing berpengaruh terhadap fax aveidance pada

perusahaan Basic Materials yang terdaftar di BEI 2021-2024.

Diduga Corporate governance mampu memoderasi pengaruh capital
intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials yang
terdaftar di BE1 2021-2024.

Diduga Corporate governance mampu memoderasi pengaruh transfer

pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan Basic Materials yang

terdaftar di BEI tahun 2021-2024.
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11
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2022), menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasari

oleh landasan berpikir empiris dan objektif, diterapkan untuk mempelajari

populasi atau sampel tertentu, melibatkan analisis data statistik, dan bertujuan

untuk mendeksripsikan fenomena dan menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif.

Menurut Sugiyono (2022), pendekatan asosiatif didefinisikan sebagai pernyataan

.
masalah dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel atau lebih. Penelitain ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui peran variabel

moderasi dalam memperkuat atau melemahkan hubungan variabel dalam

penelitian ini yaitu capital intensity dan transfer pricing sebagai variabel

independen terhadap variabel dependen yaitu fax avoidance dengan corporate
governance yang diproksikan oleh dewan komisaris independen sebagai variabel

moderasi.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini lakukan pada Perusahaan Basic Materials yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024, untuk memudahkan akses terhadap

laporan keuangan tahunan melalui situs www.idx.go.id serta laman resmi




perusahaaan  masing-masing. Pemilihan sektor ini didasarkan pada
karakteristiknya yang memiliki tingkat investasi aset tetap yang tinggi, serta
kemungkinan adanya transfer pricing sehingga dianggap relevan untuk dikaji
dalam konteks penghindaran pajak. Pelaksanaan penelitian direncanakan
berlansung dalam rentang waktu beberapa bulan, dimulai setelah proposal
dinyatakan layak dan berlanjut hingga proses analisis data dan penyusunan hasil

penelitian selesai.

33. opulasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2022), populasi merupakan seluruh unsur yang
dijadikan sebagai area atau objek generalisasi dalam penelitian. Unsur populasi
mencakup seluruh subjek yang akan diukur dan merupakan satuan yang menjadi
fokus penelitian. opulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2021-2024.

Menurut Sugiyono (2022), ampel merupakan sebagian dari populasi yang
memiliki ciri atau karakteristik yang sama oleh populasi tersebut. Metode
ngambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. dapun kriteria penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang termasuk dalam sektor Basic Materials dan terdaftar secara

konsisten di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 2021-2024

2. Perusahaan yang berturut-turut mempublikasikan laporan tahunan (annual

48




11
report) dan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2021-2024

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian berturut-turut tahun 2021-2024

4. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan (annual report) dan laporan

keuangan dalam mata vang rupiah (IDR) selama tahun 2021-2024

5. Perusahaan yang menyajikan data lengkap terkait dengan variabel capital
intensity, transfer pricing, tax avoidance, serta corporate governance pada

laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan selama tahun 2021-

2024

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

34.1. Variabel Independen (X)
34.1.1. gapiral Intensity (X;)

Capital intensity merupakan suatu kegiatan investasi perusahaan yang
diwujudkan dalam bentuk aset tetap, yang umumnya diukur dengan menggunakan

rasio antara total aset tetap terhadap total aset perusahaan (Murniati & Sovita,
2022). Semakin tinggi rasio tersebut, semakin nunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tingkat ketergantungan yang besar terhadap aset tetap dalam mendukung
aktivitas operasional. Artinya, investasi perusahaan lebih banyak teralokasikan
pada aset jangka panjang yang digunakan secara terus menerus dalam proses
produksi maupun penyedian jasa (Wahyuni, 2024). Rumus g digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pengukuran yang sejalan dengan penelitian

yang telah dilakukan oleh Santo & Nastiti (2023), yakni sebagai berikut:

Total fixed asset

Total asset

Capital intensity =
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34.1.2, Transfer Pricing (X;)

Menurut Apriani (2025), transfer pricing didefinisikan sebagai metode
penentuan rga dalam transaksi antar perusahaan yang memiliki hubungan
istimewa atau terafiliasi. Perusahaan yang melakukan transfer pricing memiliki
kebebasan dalam memilih prinsip yang dianggap paling sesuai dengan kondisi
suatu perusahaan (Haztania & Lestari, 2023).

Di Indonesia, regulasi mengenai transfer pricing telah diatur melalui
Peraturan Menteri Keuangan No. 213/PMK.03/2016 yang mewajibkan setiap
perusahaan menyusun dokumentasi transfer pricing guna meningkatkan
transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Rumus untuk

2

menghitung transfer pricing yang digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan

Pramita & Susanti (2023), yakni sebagai berikut:

Piutang pihak berelasi

Transfer Pricing = Total piutang

3.4.2. Variabel Dependen (Y)

34.2.1. Tax Avoidance

Penghindaran ajak (tax avoidance) merupakan strategi menajemen pajak
yang dilakukan secara legal dengan memanfaatkan celah atau ketidaktegasan
peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak perusahaan (Ghozali,
2021b). er:tive Tax Rate (ETR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat penghindaran pajak pada perusahaan. Rasio ini didapatkan dari

perbandingan antara total beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak.

Dimana semakin rendah nilai ETR maka hal ini menunjukkan perusahaan
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mempunyai potensi penghindaran pajak yang lebih besar, sedangkan semakin
tinggi nilai ETR menunjukkan perusahaan berpotensi melakukan penghindaran
pajak relatif rendah (Astuti dalam Ishak & Asalam, 2023).

Adapun rumus yang digunkan untuk mengukur fax avoidance dalam

penelitian ini menggunakan rumus yang sejalan dengan penelitian (Ghozali,

2021b) adalah sebagai berikut:

Total beban pajak penghasilan
ETR — pajax peng

Laba sebelum pajak

3.4.3. Variabel Moderasi (7)

343.1. Corporate Governance

Menurut Arviani & Setyawati (2025), corporate governance didefinisikan
sebagai sistem tata kelola perusahaan yang menggambarkan hubungan antara
berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan untuk menentukan arah serta
kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini pengukuran variabel corporate
goverance dilakukan dengan menggunakan proporsi dewan komisaris independen.
Peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan terutama berfokus pada suatu
kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan yang dibuat oleh direksi.
Keberadaan dewan komisaris diharapkan mampu mengurangi potensi konflik
keagenan yang dapat muncul antar direksi dan pemegang saham pada perusahaan
(Sari, 2021).

Rumus yang digunakan untuk melakukan pengukuran corporate
governance dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Ghozali (2021), yakni sebagai berikut:
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Jumlah anggota komisaris independen

Dewan komisaris independen = - -
Total anggota dewan komisaris

3.5. Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak perusahaan,
melainkan dari dokumen dan sumber resmi yang telah dipublikasikan oleh suatu
perusahaan. Jenis data yang digunakan am penelitian ini meliputi dari laporan
tahunan (annual report) dan laporan keuangan pada perusahaan Basic Materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
serta laman resmi dari masing-masing perusahaan. Selain itu peneliti juga
memanfaatkan sumber tambahan seperti, literatur akademik, buku akuntansi dan
perpajakan, serta jurnal-jurnal ng relevan untuk memperkuat landasan teori dan
hasil pembahasan.

eknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu dengan cara menelusuri, mengunduh, dan menelaah berbagai
dokumen yang berkaitan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan-tahapan.
Pertama, peneliti mengidentifikasi sahaan yang terdaftar di BEI tahun 2021-
2024. Kedua, peneliti mengunduh oran tahunan dan laporan keuangan

perusahaan dari situs BEI atau laman resmi perusahaan. Ketiga, data yang telah

diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, selanjutnya
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data disusun dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam proses analisis.
. Analisis Data
3.6.1. Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022), statistik deskriptif didefinisikan sebagai jenis
tistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarakan
data yang diperoleh apa adanya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan yang
bersifat umum atau melakukan generalisasi. Statistik deskriptif mencakup
berbagai cara penyajian data, seperti tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram,

perhitungan modus, median, dan mean, pehitungan desil, persentil, ukuran

penyebaran data melalui rata-rata dan standar deviasi, serta persentase.

3.62. Uji Asumsi Klasik

Menurut Iba & Wardhana (2024), uji asumsi klasik didefinisikan sebagai
serangkaian pengujian dalam analisis data kuantitatif yang memiliki tujuan untuk
dapat memastikan bahwa hasil analisis statistik dinyatakan valid dan hasil ini
dapat diandalkan.
3.6.2.18. Uji Normalitas

Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), uji normalitas merupakan salah
satu langkah penting dalam analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data residual pada model regresi terdistribusi normal. Asumsi normalitas
residual sangat penting karena menjadi dasar bagi validitas i statistik seperti uji t
dan uji F. Kedua uji tersebut mengasumsikan bahwa nilai residual menyebar

1

secara normal disekitar nilai rata-rata nol. Apabila asumsi normalitas ini tidak

terpenuhi, maka hasil uji statistik dapat menjadi tidak akurat terutama pada ukuran
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sampel yang kecil. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kesimpulan yang diambil
dari hasil regresu menjadi bias atau menyesatkan.

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Analisis
grafik biasanya diakukan dengan melihat bentuk sebaran data melalui histogram,
normal probability plot (P-P Plot), atau Q-Q Plot. Sementara itu, statistik dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) atau Shapiro
Wilk yang memberikan hasil signifikansi untuk menilai normalitas secara lebih
objektif.

Pengujian Kolmogorov-Smirnov digunakan karena memberikan ukuran
objektif terhadap normalitas data, terutama pada penelitian yang ukuran sampel
cukup besar. Interprestasi hasil uji K-S didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) atau nilai signifikansi yang dihasilkan dari pengujian, yakni sebagai
berikut (Ghozali & Kusumadewi, 2023):

1. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak, artinya data
residual terdistribusi tidak normal.

2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, tidak ditolak, artinya data
residual terdistribusi normal

3.6.2.2. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), uji multikolonieritas digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari

multikolonieritas agar hasil estimasi menjadi akurat dan tidak bias. Jika antar
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variabel bebas saling berkorelasi kuat, maka kemampuan masing-masing variabel

dalam menjelaskan variabel dependen menjadi sulit diinterprestasikan.

Pendeteksian multikolonieritas dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain:

1. Melihat nilai R? yang tinggi disertai banyak variabel independen tidak
signifikan.

2. Menganalisis matriks kolerasi antar variabel bebas, dimana kolerasi di atas
0,90 mengindikasikan adanya multikolonieritas.

3. enggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan batas toleransi VIF
> 10 atau Tolerance < 0,10 sebagai indikasi terjadinya multikolonieritas.

Jika ditemukan multikolonieritas, peneliti dapat mengatasinya dengan
menghapus salah satu variabel yang berkorelasi tinggi, melakukan transformasi
data, atau menggunakan metode analisis alternatif yang mampu mengurangi
pengaruh korelasi antar variabel bebas.
3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang
baik menunjukkan kondisi homoskedastisitas, yaitu varians residual yang konstan.
Sebaliknya, jika varians residual berbeda-beda antar pengamatan, maka terjadi
heteroskedstisitas, yang dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak efisien.
da beberapa metode pengujian yang bisa digunakan, yaitu grafik scatterplot dan
uji glejser.

a. Pengujian heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara
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nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan residualnya (SRESID). Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas, dapat diamati pola yang

terbentuk da grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu

Y menunjukkan nilai yang telah diprediksi, sedangkan sumbu X menunjukkan

residual (selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual) yang telah di-studentized.

Dasar analisis:

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
teratur (misalnya bergelombang, melebar lalu menyempit), maka hal
tersebut mengindikasikan adanya heterokedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi  heterokedastisitas atau kondisi tersebut disebut
homokedastisitas.

b. Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan uji glejser
adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
3.6.2.4. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), ji autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antara kesalahan (residual)

pada periode satu dengan periode sebelumnya dalam model regresi. Autokorelasi

muncul ketika residual dari satu observasi saling berhubungan dengan observasi
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lainnya secara berurutan dalam deret waktu (time series).

Dalam pengujian mengalami autokorelasi mengindikasikan bahwa
gangguan (error) yang terjadi pada satu periode dapat mempengaruhi riode
berikutnya. Pada data cross-section (silang waktu), autokorelasi jarang terjadi
karena setiap observasi berasal dari individu atau kelompok yang berbeda. Namun
dalam data time series, autokorelasi perlu diuji karena observasi yang saling
berurutan berpotensi menimbulkan pola hubungan residual. alah satu metode
umum yang digunakan untuk mendeteksi korelasi adalah Uji Durbin-Watson (DW
Test), yang mengukur autokorelasi tingkat pertama dengan asumsi adanya
konstanta pada model regresi.

2
bel 3.1 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<DW
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl < DW <du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl <DW <4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4—du<DW < 4—dl
Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak Du<DW <4 —du
positif atau negatif

Sumber: Ghozali & Kusumadewi (2023)

3.6.3. Uji Hipotesis

3.63.1. Uji Analisis Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2018), analisis regresi berganda digunakan ketika
peneliti bertujuan untuk memprediksi perubahan variabel dependen berdasarkan
variasi dua atau lebih variabel independen yang berperan sebagai prediktor.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui bagaimana perubahan nilai

variabel independen, baik secara simultan maupun parsial, memengaruhi naik atau
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turunnya variabel dependen.

Oleh karena itu, analisis regresi berganda diterapkan jika jumlah variabel
independen ng digunakan dalam penelitian minimal terdiri atas dua variabel.
Untuk menguji pengaruh berapa variabel bebas terhadap variabel terikat,
berikut model sistematis yang digunakan dalam penelitian, bagai berikut:

Y=a+ﬁ'1X1+ﬁ2X2 + £

Keterangan :

Y = Tax Avoidance

a = Konstanta

b;,b,, b, = Koefisien Regresi
X = Capital Intensity
Xa = Transfer Pricing
£ = Error

3.6.3.2. Koefisien Determinasi (Rz}
85
Menurut Sugiarto & Salim (2025), koefisien determinasi digunakan untuk

mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel dependen (Y) yag dapat
dijelaskan oleh seluruh variabel independen (X, X X5...X,) dalam model regresi

secara bersama-sama. Nilai R’ menunjukkan tingkat kemampuan model dalam
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, jika R* mendekati 1, berarti model

memiliki kemampuan prediksi yang tinggi karena sebagian besar variasi Y dapat

dijelaskan oleh variabel X. Namun, penambahan variabel bebas cenderung
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meningkatkan nilai R’ meskipun tidak semua variabel memberikan pengaruh
signifikan. Oleh karena itu, digunakan Adjusted R* (R* yang disesuaikan) untuk
memberikan hasil yang lebih akurat, karena memperhitungkan jumlah variabel
dan ukuran sampel. Adjusted R tidak selalu meningkat saat variabel baru
ditambahkan, hingga lebih tepat digunakan untuk mengevaluasi model regresi
berganda.

.6.3.3. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Kusumah (2024), uji t digunakan untuk mengetahui masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Artinya,
setiap variabel bebas diuji satu persatu tuk mengetahui apakah memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai uji ini dapat dilihat pada tabel
coefficients. Secara teknis, pengujian akukan dengan membandingkan nilai #-
statistic dengan t-tabel melalui nilai t-statistic atau nilai signifikansi (Sig.). Jika
nilai z-statistic lebih besar dari t-tabel (misalnya 1,96) atau jika lai signifikansi
< 0,05, maka hipotesis nilai alternatif (H;) diterima dan hipotesis nol (Hy) ditolak.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 05, maka H, diterima. Maka dapat
disimpulkan:
3.6.3.4. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Kusumah (2024), uji F berfungsi untuk menguji pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-
sama dalam satu model regresi. Dengan kata lain, uji ini membantu enilai sejauh

mana variabel bebas secara kolektif mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada

variabel terikat. Nilai F dapat dilihat pada tabel ANOVA dalam output analisis
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regresi, apabila nilai signifikansi (F Sig.). < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

vaiabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. al ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan layak untuk digunakan dalam analisis, karena secara keseluruhan
variabel bebas memberikan kontribusi nyata terhadap variabel terikat. Adapun
penerimaan dan penolakan hipotesis telah ditentukan berdasarkan kriteria, sebagai
berikut (Ghozali, 2021a):

1. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya, secara parsial
variabel independen tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

3.6.4. Analisis Regresi Moderasi

Menurut Jufrizen (2024) analisis regresi moderasi atau Moderated

Regression Analysis (MRA) merupakan teknik analisis yang digunakan untuk

menguji peran variabel moderasi dalam mempengaruhi hubungan antara variabel

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, metode A digunakan
untuk mengetahui apakah corporate goveranance dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh capital intensity dan transfer pricing terhadap tax

avoidance. Adapun model persamaan analisis dapat dituliskan adalah sebagai

berikut:

Y = o+ B1X; + B2Xy + B3Z + Ba(X4Z) + Bs(X3Z) + ¢
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Keterangan:

Y

X2

XoZ

by, by, bs, by, bs

Tax Avoidance

Konstanta

Capital Intensity

Transfer Pricing

Corporate Governance (variabel moderasi)
Interaksi antara capital intensity dengan
governance

Interaksi antara transfer pricing dengan

governance

Koefisien regresi berganda

Error

61

corporate

corporate




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Bursa Efek Indonesia (BEI)

Perkembangan pasar modal atau bursa efek di Indonesia telah dimulai
sejak masa penjajahan belanda. Pada tanggal 14 Desember 1912, pemerintah
hindia belanda melalui Amsterdamse Effectenbeurs (bursa efek Amsterdam)
membuka cabang bursa efek di Batavia yang sekarang dikenal sebagai Jakarta.
Bursa tersebut diberi nama Vereniging voor de effectenhandel. Jika dibandingkan
dengan negara lain di Asia, bursa efek Batavia termasuk salah satu yang tertua,
yaitu berada di urutan keempat setelah bursa di Bombay, Hong Kong, dan Tokyo.

Pembentukan bursa tersebut bertujuan untuk memfasilitasi perdagangan
berbagai efek, seperti saham dan obligasi milik perusahaan serta perkebunan
Belanda yang beroperasi di Indonesia. Selain itu, diperdagangkan pula obligasi
yang diterbitkan oleh pemerintah daerah seperti provinsi dan kotapraja, sertifikat
saham perusahaan Amerika yang administrasinya dilakukan di Belanda, serta
berbagai efek dari perusahaan Belanda lainnya.

Perkembangan pasar modal pada masa tersebut mengalami pertumbuhan
yang cukup pesat sehingga menarik minar masyarakat di berbagai kota. Tingginya
antusiasme masyarakat terhadap aktivitas pasar modal mendorong pemerintah
Hindia Belanda untuk memperluas jaringan bursa dengan mendirikan bursa

cabang di Surabaya pada 11 Januari 1925 serta di Semarang pada 1 Agustus 1925.




Perkembangan pasar modal di Indonesia mulai mengalami hambatan pada
tahun1939 akibat meningkatnya ketegangan politik di Eropa. Kondisi tersebut
mendorong merintah Hindia Belanda untuk memusatkan perdagangan efek di
Batavia serta menutup bursa efek di Surabaya dan Semarang. Selanjutnya, pada
17 Mei 1940 seluruh aktivitas perdagangan efek diberhentikan dan pemerintah
mewajibkan penyimpanan semua efek di bank yang ditunjuk. Peristiwa ang
Dunia II menandai berakhirnya aktivitas pasar modal pada masa penjajahan
Belanda.

Pasar modal kemudian diaktifkan kembali pada 10 Agustus 1977 melalui
keputusan presiden No. 52 tahun 1976. Aktivitas ini ditandai dengan penawaran
saham perdana perusahaan Semen Cibinong sebagai emiten pertama.
Meskipun demikian, pada periode 1977-1987 pasar modal masih relatif kurang
berkembang hingga pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan deregulasi pada
tahun 1987 dan 1988 untuk mendorong pertumbuhan pasar modal.

Pada tahun 2007, ursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta resmi
bergabung menjadi Bursa Efek Indonesia. Penggabungan ini memberikan dampak
positif terhadap perkembangan pasar saham yang tercermin pada peningkatan
Indeks Harga Saham Gabungan, meskipun sempat mengalami penurunan pada
tahun 2008 akibat krisis ekonomi global. Setelah itu, pasar modal Indonesia
kembali menunjukkan pertumbuhan yang signifikan pada tahun-tahun berikutnya.

Untuk mendukung pengembangan pasar modal, BEI terus melakukan

berbagai inovasi seperti peluncuran sistem perdagangan JATS-NextG pada tahun

2009, pendirian The Indonesia Capital Market Institute pada tahun 2010, serta
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pengembangan pusat edukasi melalui Galeri BEI. Berbagai langkah tersebut
dilakukan guna meningkatkan efisiensi pasar, memperkuat perlindungan investor,
dan mendorong pertumbuhan pasar modal di Indonesia agar semakin kompetitif di
tingkat global.
Adapun visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia
2) Misi : Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan

kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien serta dapat

diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang

inovatif
4.1.2. Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor Basic

Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun penelitian
mencakup 4 tahun, yaitu dari tahun 2021 sampai dengan 2024. enelitian ini
menggunakan pendekatan asosiatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan perusahaan sektor Basic
Materials. ata penelitian diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia di
www.idx.co.id serta website resmi dari masing-masing perusahaan. Data yang
telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis secara kuantitaif untuk
mrnggambarkan karakteristik dan kondisi variabel penelitian berdasarkan data
numerik yang tersedia. Pada proses pengolahan dan alisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25 sebagai alat bantu

41
analisis statistik. Pemilihan sampel penelitian dilakukan berdasarkan kriteria
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tertentu, sehingga diperoleh sejumlah perusahaan yang telah memenuhi syarat

2
sebagai sampel penelitian dan disajikan dalam tabel 4.1, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama Perusahaan Sampel

No | Kode | Nama Perusahaan Sektor

1 | AGII | Samator Indo Gas Tbk. Barang Kimia

2 | ANTM | Aneka Tambang Tbk. Logam dan Mineral

3 | AVIA | Avia Avian Tbk. Barang Kimia

4 | CITA | Cita Mineral Investindo Tbk. Logam dan Mineral

5 | CLPI | Colorpak Indonesia Tbk. Barang Kimia

6 | EKAD | Ekadharma International Tbk. Barang Kimia

7 | IFII Indonesia Fibreboard Industry Perhutanan dan Kertas

8 | IFSH | Ifishdeco Tbk. Logam dan Mineral

9 | INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Tb | Material Konstruksi

10 | ISSP | Steel Pipe Industry of Indonesia Logam dan Mineral

11 | LTLS | Lautan Luas Tbk. Barang Kimia

12 | MDKI | Emdeki Utama Tbk. Barang Kimia

13 | PBID | Panca Budi Idaman Tbk. Wadah dan Kemasan

14 | PNGO | Pinago Utama Tbk Produk Makanan Pertanian

15 | SAMF | Saraswanti Anugerah Makmur Tbk | Barang Kimia

16 | SMBR | Semen Baturaja Tbk. Material Konstruksi
2] SMGR | Semen Indonesia (Persero) Tbk. Material Konstruksi

18 | SRSN | Indo Acidatama Tbk Barang Kimia

19 W@\I Wijaya Karya Beton Tbk. Material Konstruksi

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan hasil penentuan sampel yang telah di uraikan pada BAB III,
diperoleh sebanyak 19 perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Rincian nama perusahaan tersebut disajikan pada tabel 4.1, nelitian ini
mencakup periode pengamatan selama empat tahun, yaitu 2021-2024, sehingga
total data observasi yang digunakan berjumlah 76 sampel, yang berasal i hasil
perkalian antara jumlah perusahaan sampel dengan peroide penelitian. Jumlah

observasi tersebut dinilai cukup untuk mendukung proses analisis dalam

penelitian ini.
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4.2. Hasil Uji Analisis Data Penelitian
4.2.1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 42 yang telah
dilakukan, maka apat diketahui bahwa jumlah observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 60 data untuk masing-masing variabel yang akan
dilakukan penelitian. Pada variabel capital intensity (LAG_I) memiliki nilai
minimum sebesar 0,015 dan nilai maximum sebesar 0,864, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,41568 serta standar deviasi sebesar 0,188683. Variabel transfer
pricing (LAG_X2) emiliki nilai minimum sebesar -0,099 dan nilai maximum
sebesar 0,875, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,15650 serta standar deviasi
sebesar 0,262901.

Selanjutnya, pada variabel tax avoidance (LAG_Y) memiliki nilai
minimum sebesar 0,115 dan nilai maximum sebesar 0,270 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,17879 serta standar deviasi sebesar 0,030052. Selanjutnya,
variabel corporate governance (LAG_Z) memiliki nilai minimum 0,194 dan nilai
maximum sebesar 0,640, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 035817 serta

standar deviasi sebesar 0,101155.

16
Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LAG_X1 60 ,015 864 41568 ,188683
LAG_X2 60 -,099 B75 ,115650 ,262901
LAG_Y 60 ,115 270 (17879 ,030052
_Z 60 ,194 ,640 35817 ,101155
Valid N (listwise) 60

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026
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4.2.2. Uji Asumsi klasik

4.2.2.1. Uji Normalitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Sebelum Data Terdistribusi Normal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 76
Normal Parameters® Mean ,0000000
Std. Deviation 17,67298932
Most Extreme Differences Absolute ,375
Positive 375
Negative -,269
Test Statistic ,375
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan tabel 4.3 dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov awal,
diperoleh jumlah sampel (N) sebanyak 76 dengan nilai rest statistic sebesar 0,375
serta nilai signifikansi atau Asymp Sig.(2-tailed) sebesar 0000. Kiriteria

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka residual berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi
lebih kecil danri 0,05 maka residual tidak berdistribusi normal. Dengan demikian,
hasil pengujian menunjukkan bahwa aj Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <
005, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi tidak
berdistribusi normal. ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas belum

terpenuhi, sehingga diperlukan langkah penyesuaian, yaitu dengan

mengindentifikasikan dan menghapus data outlier yang mempengaruhi distribusi
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data, agar residual dapat mendekati asumsi klasik yang dipersyaratkan.

Setelah dilakukan penyesuaian data melalui penghapusan outlier,

1
pengujian normalitas kembali dilakukan dengan menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov guna mengevaluasi apakah residual pada model regresi

telah memenuhi asumsi distribusi normal.

21
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Setelah Data Terdistribusi Normal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,02779813
Most Extreme Differences Absolute ,085
Positive ,085
Negative -,069
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.4, diperoleh
jumlah sampel (N) sebanyak 60 dengan nilai mean residual sebesar 0,0000000

menunjukkan bahwa rata-rata residual berada di sekitar nol, sedangkan standar

deviasi sebesar 0,02779813 yang mencerminkan tingkat penyebaran residual yang

relatif kecil serta nilai test statistic sebesar 0,085. Mengacu pada kriteria
pengambilan keputusan dalam uji normalitas, residual dinyatakan berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi atau Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau Asymp.Sig.(2-tailed)

68




sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam model

regresi telah berdistribusi normal dalam penelitian ini.

Histogram
Dependent Variable: LAG_Y

Mean = -8 34E-16
Std. Dev. = 0974
N=80

-
=]

Frequency

-3 -2 -1 a 1 2 3

ression Standardized Residual
Gambar 4.1 Grafik Histogram

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, pengujian normalitas juga
dapat dianalisis melalui normal probability plot (P-P PLOT) dan grafik histogram
untuk memperkuat hasil pengujian statistik. Berdasarkan pada mbar 4.1 grafik
histogram, dapat dilihat bahwa distribusi data residual membentuk pola yang
mendekati kurva normal atau kurva yang enyerupai lonceng (bell-shaped
curve), sebaran data terlihat terpusat di sekitar nilai rata-rata yang mendekati nol.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nilai residual terkonsentrasi di bagian
tengah distribusi dan secara bertahap menurun pada sisi kiri dan kanan kurva.

Pola distribusi yang simetris ini mengindikasikan bahwa data residual telah

berdistribusi normal. Tidak terlihat adanya asimetri (skewness) yang signifikansi
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ataupun pola distribusi yang menyimpang secara ckstrem. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LAG_Y

1.0

08
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02
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Gamgr 4.2 Normal Probability Plot (P-P PLOT)
E
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026
Selain itu, hasil pengamatan pada gambar 4.2 normal probability plot (P-P

PLOT), dapat diketahui bahwa titik-titik residual cenderung berada di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Meskipun terdapat sedikit
penyimpangan pada beberapa titik, namun secara keseluruhan tidak menunjukkan
penyimpangan yang berarti. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi.
Berdasarkan kesesuaian antara hasil uji Kelmogorov-Smirnov, Grafik
Histogram, dan Normal Probability Plot (P-P PLOT), ka dapat disimpulkan
bahwa data residual telah berdistribusi normal baik secara statistik maupun secara

visual. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dengan model regresi
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layak untuk dilanjutkan.

4.2.2.2. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 165 017 9,743 ,000

LAG_X1 -,011 ,021 -,066 -, 495 ,623 853 1,172

LAG_X2 ,046 ,015 ,400 2,983 ,004 850 1,176

LAG Z ,029 ,037 ,099 ,789 ,433 970 1,031

13
a. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance dari variabel capital intensity (LAG_XT1) sebesar 0,853 > 0,10, transfer
pricing (LAG_X2) sebesar 0,850 > 0,10, dan corporate governance (LAG_Z)

sebesar 0970 > 0,10, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel

independen memiliki tingkat korelasi yang rendah dengan abel independen
lainnya. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel capital
intensity (LAG_X1) sebesar 1,172 < 10, transfer pricing (LAG_X2) 1,176 < 10,
dan corporate governance (LAG_Z) 1,031 < 10, sehingga mengindikasikan tidak
adanya peningkatan varians yang disebabkan oleh hubungan linear antar variabel
independen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model regresi, sehingga model terbebas

7

dari gejala multikolonieritas. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel

independen memiliki kontribusi informasi yang berbeda dalam menjelaskan
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variabel dependen, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut

dalam menjelaskan tax avoidance.

4.2.2.3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LAG_Y
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas Menggunakan Scatterplot
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Pengujian heterokedastisitas am penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode scatterplot dan uji Glejser untuk memastikan apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Berdasarkan gambar 4.3
pada pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan metode scatterplot, dapat
diketahui bahwa fik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar
secara acak disekitar garis nol pada sumbu Y, baik pada sisi positif maupun
negatif, rta tidak menunjukkan pola tertentu yang sistematis. Penyebaran titik
tidak membentukl pola tertentu, seperti penyempitan, pelebaran, maupun
gelombang mengindikasikan bahwa varians residual bersifat relatif konstan. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala

heterokedastisitas.

72




Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas Menggunakan Metode Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,006 ,011 526 ,601
LAG_X1 016 ,013 173 1,224 ,226
LAG_X2 ,003 ,010 ,038 271 787
LAG_Z ,023 ,023 ,130 ,983 ,330

31
a. Dependent Variable: ABS_RES1

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Untuk memperkuat hasil penelitian tersebut, maka dilakukan pengujian

1
lanjutan dengan mengguunakan metode Glejser. Berdasarkan pada tabel 4.6, hasil

Uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel

yaitu LAG_X1 sebesar 0,226, LAG_X2 sebesar 0,787, dan LAG_Z sebesar 0,330,

yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen terhadap nilai absolut residual. Dengan

1
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini setelah

dilakukan pengujian dengan metode Scarterplot dan Uji Glejser tidak mengalami
gejala heterokedastisitas.
422.4. %ji Autokorelasi

Berdasarkan pada tabel 4.7, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1.624. ngujian autokorelasi dengan metode Durbin-Watson dilakukan dengan
membandingkan nilai DW terhadap atas bawah (dL) dan batas atas (dU). Suatu
model dinyatakan tidak mengalami autokorelasi apabila nilai DW berada di antara

76
dU dan (4 — dU ). Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai tabel

Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 5% dengan rumus (k; N). Jumlah
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variabel independen dalam model penelitian ini adalah 3 (k = 3), sedangkan

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 (N = 60), sehingga rumus yang
digunakan adalah (3; 60).
Berdasarkan angka tersebut kemudian dapat dilihat dari tabel distribusi

Durbin-Watson (d), maka diperoleh nilai dL. = 1,4797 dan dU = 1,6889. Nilai

79
Durbin-Watson (d) sebesar 1,624 berada diatas nilai batas bawah (dL) sebesar

1 4797 namun masih berada dibawah nilai batas atas (dU) sebesar 1,6889. Dengan

demikian, nilai durbin-watson berada pada interval dL <d < dU (1,4797 < 1,624 <
1,6889), sehingga asil pengujian berada pada kategori No decision (ragu-ragu)
maka tidak dapat disimpulkan secara pasti ada atau tidaknya autokorelasi pada
model regresi.

1
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Perbaikan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate Durbin-Watson

,384" 147 ,103 ,028787 1,624

a. Predictors: (Constant), corporate governance, capital intensity, transfer pricing

b. Dependent Variable: tax avoidance

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Setelah dilakukan perbaikan model regresi menggunkan metode Cochrane
Orcutt da tabel 4.8, nilai Durbin-Watson meningkat menjadi 2,021.
Berdasarkan aj tabel distribusi Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 5%
dengan rumus (k; N) = (3; 60), maka nilai Durbin-Watson lebih besar dari ilaj

dU sebesar 1,6889 dan kurang dari nilai 4 — dU sebesar 2,2311. Karena nilai

durbin-watson berada pada interval dU < d < 4 — dU (1,7671 < 2,021 < 4 —
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22311), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami

autokorelasi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Perbaikan

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
,380° 144 ,099 ,028533 2,021

a. Predictors: (Constant), LAG_Z, LAG_X1, LAG_X2

b. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

423. Uji Hipotesis

4.2.3.1. Koefisien Determinasi

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Maodel R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,367° ,135 104 ,028438

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan tabel 4.9 pengujian koefisien determinasi diatas, diperoleh
nilai Square sebesar 0,135. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi variabel
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar
13,5%. Dengan demikian, sebesar 86,5% variasi iabel dependen dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian. ilaj
Adjusted R Square sebesar 0,104 mengindikasikan bahwa setelah dilakukan

penyesuaian terhadap jumlah variabel dan sampel penelitian, kemampuan model

dalam menjelaskan variabel dependen menjadi sebesar 10,4%.

75




Selain itu, diperoleh nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0,028438,
yang menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model dalam mengestimasi nilai
variabel dependen. Nilai yang relatif kecil ini mengindikasikan bahwa
penyimpangan antara nilai aktual dan hasil prediksi tidak terlalu besar, sehingga
masih dapat digunakan meskipun memiliki kemampuan penjelasan yang terbatas.
423.2. lisis Regresi Berganda

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) A77 ,009 19,667 ,000
LAG_X1 -,012 ,021 -, 076 -,.568 ,572
LAG_X2 ,044 ,015 ,389 2,926 ,005

67
a. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026
Berdasarkan dari hasil pengujian analisis regresi berganda yang disajikan
pada tabel 4.10, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=0177- 0,012X, + 0,044X, + ¢

1. Nilai konstanta (o) sebesar 0,177 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
capital intensity (LAG_XI) dan transfer pricing (LAG_X2) ilai nol, maka
nilai tax avoidance (LAG_Y) perusahaan berada pada angka 0,177.

2. Koefisien f; sebesar -0,012 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
pada capital intensity (LAG_X1) akan menurunkan tax aveidance (LAG_Y)
sebesar -0,012 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

3. Koefisien 8, sebesar 0,044 berarti bahwa setiap kenaikan pada transfer pricing

(LAG_X2) sebesar 1 satuan akan meningkatkan tax avoidance (LAG_Y)
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perusahaan sebesar 0,044 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan.

4.23.3. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,007 2 ,004 4,442 ,016°
Residual 046 57 ,001
Total ,053 59
a. Dependent Variable: _Y
b. Predictors: (Constantl}-.ﬁa_x& LAG_X1

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.11 yang telah dilakukan, diperoleh
nilai mean square pada bagian regression sebesar 0,004 yang menunjukkan rata-
rata variasi variabel dependen (LAG_Y) yang dapat dijelaskan oleh model regresi
melalui variabel independen, yaitu LAG_X1, LAG_X2, dan LAG_Z. Sementara
itu, nilai mean square pada bagian residual sebesar 0,001 yang menunjukkan
rata-rata variasi yang tidak mampu dijelaskan oleh model regresi atau merupakan

kesalahan. Nilai F hitung sebesar 4,442 jika dibandingkan dengan F tabel pada

tingkat signifikansi 0,05, dimana nilai F hitung sebesar 4442 lebih besar dari F

tabel 3,16. Nilai tersebut diperoleh dari tabel distribusi F dengan df1 =3 — 1 =2

dan df2 =60 — 3 = 57 pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini dikarenakan F hitung

lebih besar dari F tabel (4 442 > 3,16).
Selain itu, nilai Sig. sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 005)

semakin memperkuat bahwa hasil pengujian signifikan secara statistik. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa wvariabel independen (LAG_XI1 dan
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LAG_X2) secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen (LAG_Y). Oleh karena itu, model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini dinilai memenuhi kelayakan model.

4.23.4. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 77 ,009 19,667 ,000
LAG_X1 -,012 ,021 -, 076 -,568 ,572
LAG_ X2 ,044 ,015 389 2,926 ,005
ﬂependent Variable: LAG_Y

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.12, berikut adalah penjelasan

dari hasil uji t dengan menggunakan nilai ty, yang digunakan adalah sebesar

2,002, nilai ini diperoleh dari dfl =3 — 1 =2 dan df2 =60 — 3 =57.
1. engaruh Capital Intensity Terhadap Tax Aveidance

Diketahui bahwa variabel X1 capital intensity memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -0,012 dengan nilai thwuae sebesar -0,568 dan tupe sebesar 2,002
sehingga (-0,568 < 2,002) engan tingkat signifikansi sebesar 0,572 yang mana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,572 > 0,05), maka H, ditolak. engan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance ditolak.
2. engaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance

Pada hasil uji t yang telah dilakukan variabel transfer pricing memiliki

nilai koefisien regresi sebesar 0,044 dengan nilai tpiu,e sebesar 2,926 dan tipe
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1
sebesar 2,002 sehingga (2,926 > 2,002) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005
yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), maka H, diterima.
Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengaruh transfer pricing

terhadap tax avoidance terbukti atau dapat diterima.

4.2 4. Analisis Regresi Moderasi
4.24.1. Koefisien Determinasi

Berdasarkan da tabel 4.13, diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0,146. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 14,6% variabel tax avoidance dapat
dijelaskan oleh variabel capital intensity, transfer pricing ang dimoderasi oleh
corporate governance. Sementara itu, sisanya sebesar 854% dipengaruhi oleh
varibel n di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,067 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan variabel moderasi yang
digunakan dalam model, kemampuan variabel capital intensity, transfer pricing
yang dimoderasi oleh corporate governance lam menjelaskan variabel rax
avoidance adalah sebesar 6,7% sedangkan sisanya sebesar 93 3% dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0029033 mencerminkan
besarnya tingakat kesalahan prediksi dalam model regresi. Nilai ini menunjukkan
rata-rata selisih antara nilai aktual dengan nilai prediksi yang dihasilkan model
relatif kecil. Oleh karena itu, meskipun kemampuan penjelasan model regresi

masih terbatas, sehingga tingkat kesalahan prediksi yang dihasilkan tergolong

relatif kecil.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Maodel R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,382% ,146 ,067 ,029033

a. Predictors: (Constant), X2Z, LAG_Z, LAG_X1, LAG_X2, X1Z
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

4.24.2. Uji Simultan (Uji F)

bel 4.14 Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,008 5 ,002 1,842 120°
Residual ,046 54 ,001
Total ,053 59

a. Dependent Variable: LAG_Y
b. Predictors: (Constant), X2Z, B\G_Z, LAG X1, LAG_ X2, X1Z

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.14 yang telah dilakukan, hasil uji

simultan (uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 1,842, sedangkan nilai F tabel
34

sebesar 2,27 (df1=6 — 1 = 5 dan df2= 60 — 6 = 54). Karena nilai F hitung lebih

besar dibandingkan F tabel (1,842 < 2,27). Serta nilai signifikansi sebesar 0,120

lebih besar dari tingkat signifikansi 005 (0,120 > 0,05), sehingga dapat diartikan
bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel independen, variabel
moderasi, serta variabel interaksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap tax aveidance. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa model

regresi yang digunakan belum mampu menjelaskan hubungan antara variabel

dalam penelitian ini.
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4.2.4.3. Analisis Regresi Moderasi Menggunakan MRA

(90
Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Moderasi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1] Sig.

1 (Constant) A74 ,038 4,593 ,000
LAG_X1 -,030 ,095 -, 189 -,318 751
LAG_X2 039 067 ,340 ,581 563
LAG_Z ,003 115 ,009 ,023 982
X2 064 297 142 215 831
X2z 021 ,200 ,060 ,104 918

a. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2026

Berdasarkan dari hasil pengujian analisis regresi moderasi yang disajikan
pada tabel 4.15, maka diperoleh model persamaan analisis sebagai berikut:

Y = 0,174 = 0,030 LAGX1 + 0,039 LAGX2 + 0,003 LAGZ + 0,064 X,Z + 0,021 X,Z + £

1. Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance dengan corporate

governance sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model Moderated Regression

Analysis (MRA) diatas, variabel interaksi X1Z memiliki nilai thiune sebesar 0,215
dengan nilai t,n sebesar 2,004 (dfl=6 — 1 = 5 dan df2= 60 — 6 = 54), dimana
nilai thiune tersebut berada lebih kecil dari tupe (0,215 < 2,004). Selain itu, nilai

signifikansi sebesar 0,831 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
moderasi (Z) belum mampu memoderasi hubungan antara capital intensity (X1)

dengan corporate governance (Z) secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis

ketiga (H;) yang menyatakan bahwa corporate governance mampu memoderasi
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pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance, sehingga tidak terdapat efek

2
moderasi pada hubungan tersebut. Maka H; dalam penelitian ini ditolak atau

tidak diterima.
2. Pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance dengan corporate

governance sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model Moderated Regression
Analysis (MRA) diatas, variabel interaksi X1Z memiliki nilai tpiune sebesar 0,104

dengan nilai t,n sebesar 2,004 (dfl=6 — 1 = 5 dan df2= 60 — 6 = 54), dimana
nilai thiune tersebut berada lebih kecil dari tipe (0,104 < 2,004). Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,918 > 05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
corporate governance (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh transfer pricing
terhadap tax avoidance. Dengan demikian, arah hubungan ini bertentangan
dengan hipotesis keempat (Hy) ng menyatakan bahwa corporate governance
mampu memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance, sehingga
tidak terdapat efek moderasi pada hubungan tersebut. Maka Hs dalam penelitian

ini ditolak.

43. Pembahasan Penelitian
4.3.1. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Basic Materials Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(6]

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh capital
intensity terhadap tax avoidance. Hasil regresi pada tabel 4.12 menunjukkan

bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Capital

intensity memiliki nilai tyj,e sebesar -0,568 dan tye sebesar 2,002 sehingga (-

82




0,568 <2,002) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,572 > 0,05, sehingga dalam

pengujian tersebut tidak mendukung hipotesis pertama (H;) yang menyatakan
pfta{ intensity berpengaruh terhadap ftax avoidance. Hal ini disebabkan
perusahaan dengan aset tetap dalam jumlah besar dimanfaatkan untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan dalam jangka panjang (Ghozali, 2021b).

Dalam perspektif agency theory, manajemen sebagai pihak agent memiliki
peluang untuk melakukan tindakan oportunistik termasuk dalam penentuan
kebijakan pajak seperti tax avoidance guna memperoleh keuntungan tertentu.
Namun, pada perusahaan Basic Materials seperti industri pertambangan, kimia,
dan manufaktur dasar sangat bergantung pada aset tetap dalam jumlah besar,
sehingga kepemilikan aset tersebut lebih ditujukan untuk keberlangsungan
produksi daripada sebagai sarana tuk mengurangi beban pajak yang harus
dibayarkan. Oleh karena itu, agency theory belum mampu menjelaskan hubungan
antara pz'raf intensity dan tax avoidance dalam penelitian ini, karena capital
intensity terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Dalam perspektif teori akuntansi positif, khususnya political cost
hypothesis, perusahaan dengan skala besar cenderung menghindari kebijakan
yang dapat menarik perhatian pemerintah maupun regulator termasuk tindakan tax
avoidance. Pada perusahaan Basic Materials, tingginya proporsi aset tetap
cenderung berada di bawah pengawasan ketat pemerintah dan publik. l ini
mendorong perusahaan lebih berhati-hati dalam kebijakan akuntansi dan

perpajakan guna menghindari tekanan politik. Oleh karena itu, perusahaan Basic

Materials lebih memilih patuh terhadap aturan pajak dibandingkan melakukan
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praktik penghindaran pajak, sehingga capital intensity tidak menjadi faktor utama
yang memengaruhinya. Dengan demikian, teori akuntansi positif belum mampu
menjelaskan hubungan antara pfraf intensity dan tax avoidance dalam penelitian
ini, karena capital intensity terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Selain itu, telah diatur dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan Nomor

36 Tahun 2008 pasal 6 ayat 1 (b) yang menjelaskan bahwa biaya penyusutan ta
berwujud dan biaya amortisasi atas hak atau biaya lain yang memiliki masa
manfaat lebih dari satu tahun dapat dijadikan pengurang penghasilan bruto.
Namun, ketentuan mengenai metode dan tarif penyusutan ah diatur secara ketat
dalam peraturan perpajakan. Kondisi ini menyebabkan perusahaan memiliki
keterbatasan dalam memanfaatkan penyusutan sebagai sarana untuk melakukan
tax avoidance dan juga membatasi peluang manajemen (agent) untuk melakukan
tindakan oportunistik am memanfaatkan capital intensity sebagai sarana
praktik rax avoidance, sehingga konflik keagenan dalam konteks ini relatif kecil.
Pada tahun 2021-2024, perusahaan Basic Materials lebih mengarahkan
pemanfaatan aset tetap untuk menunjang aktivitas operasional dan meningkatkan
kemampuan produksi perusahaan. Pada tahun 2021, perusahaan masih mengalami
proses pemulihan setelah pandemi COVID-19, sementara itu pada tahun
berikutnya perusahaan dihadapkan pada kondisi ekonomi yang belum stabil,
perubahan harga komoditas, dan meningkatnya kebutuhan produksi. Keadaan
tersebut membuat perusahaan Basic Materials lebih berfokus pada menjaga

kestabilan perusahaan dan kelangsungan usaha dibandingkan untuk melakukan

praktik tax avoidance.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh, Santo & Nastiti (2023), Firmansyah & Indrawan (2025), dan
Cahyati & Darma (2023) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap avoidance. Temuan penelitian ini berhasil memperkuat
bukti bahwa capital intensity bukan faktor utama tax aveidance, serta menjadi
evaluasi bagi perusahaan dan pemerintah terkait penggunaan aset tetap dan
efektivitas kebijakan perpajakan.
43.2. engaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Basic Materials Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh transfer
pricing terhadap tax aveidance. Hasil regresi pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa
transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai ty,, sebesar 2926
dan tupe sebesar 2,002 sehingga (2926 > 2,002) ngan tingkat signifikansi
sebesar 0,005 < 005, sehingga dalam pengujian tersebut mendukung hipotesis
kedua (H») yang menyatakan sﬁzr pricing berpengaruh terhadap rax
avoidance. Praktik transfer pricing sering dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
upaya ntuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Strategi ini
dilakukan dengan menetapkan harga transaksi antar perusahaan dalam satu grup
di bawah harga pasar, sehingga keuntungan dapat dialihkan entitas yang
beroperasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah (Wati er al., 2025). Hal
ini mengindikasikan bahwa makin tinggi intensitas praktik transfer pricing

yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan

dalam melakukan tax avoidance.
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Dalam agency theory yang menyatakan bahwa manajer cenderung
berupaya memaksimalkan laba atau keuntungan perusahaan guna memperoleh
kompensasi yang lebih tinggi atas kinerjanya. Dalam upaya tersebut, manajer
dapat mengambil berbagai keputusan strategis, termasuk kebijakan perpajakan
tanpa sepenuhnya mempertimbangkan risiko dalam jangka panjang yang mungkin
timbul (Wati et al., 2025). Selain itu, adanya perbedaan kepentingan antara
manajer dengan pihak lain. Manajer memiliki dorongan untuk meningkatkan laba
karena berkaitan dengan penilaian kinerja dan imbalan yang diterima. Kondisi ini
dapat mendorong sifat oportunistik, seperti memanfaatkan celah dalam regulasi
melalui praktik transfer pricing guna menekan beban pajak. Akibatnya keputusan
yang diambil lebih berorientasi pada kepentingan jangka pendek. Oleh karena itu,
agency theory mampu menjelaskan hubungan antara ansfer pricing dan tax
avoidance dalam penelitian ini, karena transfer pricing terbukti berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Sementara itu, dalam perspektif teori akuntasi positif, khususnya hipotesis
biaya politik (political cost hypothesis), perusahaan sektor Basic Materials yang
umumnya memiliki skala besar dan mendapat perhatian besar dari pemerintah
cenderung memilih kebijakan yang dapat meminimalkan beban pajak melalui
transfer pricing, perusahaan dapat mengatur pelaporan laba agar lebih efisien
secara pajak tanpa secara langsung melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Oleh karena itu, teori akuntansi positif mampu menjelaskan hubungan antara
(64

transfer pricing dan tax avoidance dalam penelitian ini, karena transfer pricing

terbukti berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Fenomena pada tahun 2021-2024 menunjukkan bahwa pasca pandemi
COVID-19, perusahaan Basic Materials masih menghadapi kondisi ekonomi yang
belum stabil, peningkatan harga bahan baku, dan perubahan permintaan pasar.

Situasi tersebut menyebabkan perusahaan berupaya menjaga laba dan kestabilan
kinerja keuangan melalui berbagai langkah efisiensi. Salah satu strategi yang

2
digunakan perusahaan yaitu pengelolaan pajak melalui transfer pricing dengan

melakukan transaksi kepada pihak berelasi guna mengatur laba perusahaan agar

beban pajak dapat diminimalkan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Firmansyah & Indrawan (2025), Janide et al., (2025), dan Budiarta

& Nugraha (2025) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap
tax avoidance. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa transfer pricing menjadi
salah satu strategi dalam menekan beban pajak, serta menjadi pertimbangan bagi

perusahaan dan pemerintah dalam pengawasan transaksi pihak berelasi.
433. Corporate governance Dalam Memoderasi Pengaruh Capital Intensity

Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Basic Materials Yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

2
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa

corporate governance mampu memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax
avoidance. Hasil uji regresi moderasi dengan pendekatan uji MRA pada tabel 4.15

menunjukkan bahwa capital intensity terhadap tax aveidance yang dimoderasi

oleh corporate governance memiliki nilai ty, sebesar 0,215 dengan nilai tipel

sebesar 2,004, dimana nilai thjune tersebut berada lebih kecil dari tpe (0215 <
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2004) dengan nilai signifikansi sebesar 0,831 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Hj ditolak yang mana artinya rpomre governance bukan merupakan
variabel yang dapat memoderasi capital intensity terhadap tax avoidance. Hal ini
dikarenakan corporate governance lebih berfokus pada transparansi dan
kepatuhan umum, bukan pada pengawasan spesifik terhadap strategi pajak. Selain
itu, pengawas perusahaan tidak membatasi investasi aset tetap karena dianggap
penting untuk operasional dan peningkatan laba, sehingga perannya terbatas pada
pengawasan kepatuhan dan konflik kepentingan. Lemahnya peran moderasi
corporate governance juga engaruhi oleh faktor di luar model, seperti
kebijakan pajak perusahaan, praktik internal, dan budaya organisasi (Andrilia &
Setiyawati, 2025).

Berdasarkan agency theory, capital intensity yang tinggi dapat
mencerminkan bahwa besarnya investasi perusahaan pada aset tetap, yang
memberikan peluang bagi manajer untuk memanfaatkan kebijakan penyusutan
dalam menekan laba kena pajak. Kondisi ini dapat mendorong meningkatnya
praktik tax aveidance rcna adanya konflik kepentingan anta pemilik dan
manajer, di mana manajer cenderung bertindak oportunistik untuk mencapai
kepentingannya. Namun, keberadaan corporate governance menjadi mekanisme
pengendalian yang penting dalam mengawasi tindakan manajer. Tata kelola
perusahaan yang baik dapat membatasi praktik tax avoidance yang berlebihan,
sehingga rpomre governance tidak mampu memoderasi pengaruh capital

intensity terhadap tax avoidance dengan meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas perusahaan. Dengan demikian, agency theory belum mampu
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menjelaskan peran corporate governance dalam memoderasi hubungan antara

capital intensity dan tax avoidance dalam penelitian ini, karena corporate
governance terbukti tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut.

Dalam teori akuntansi positif, khususnya political cost hypothesis,
perusahaan dengan capital intensity yang tinggi cenderung berada di bawah
pengawasan yang lebih ketat sehingga lebih berhati-hati dalam kebijakan
akuntansi dan perpajakan. Oleh karena itu, investasi pada aset tetap lebih
difokuskan untuk mendukung operasional dan meningkatkan kinerja perusahaan,
bukan sebagai strategi dalam penghindaran pajak. Dengan demikian, teori
akuntansi positif belum mampu menjelaskan peran corporate governance dalam
memoderasi hubungan antara capital intensity dan tax avoidance dalam penelitian
ini, karena corporate governance tidak terbukti memoderasi hubungan tersebut.

Fenomena pada tahun 2021-2024 menunjukkan bahwa perusahaan Basic
Materials lebih memprioritaskan pemulihan kinerja perusahaan pasca pandemi
COVID-19 melalui peningkatan kapasitas produksi, menjaga stabilitas
operasional, dan mempertahankan keberlangsungan usaha. Dalam kondisi
tersebut, investasi aset tetap lebih difokuskan untuk mendukung aktivitas
operasional perusahaan daripada digunakan sebagai strategi tax avoidance.
akibatnya, corporate governance belum mampu memperkuat maupun
memperlemah pengaruh capital intensity dan tax avoidance karena penggunaan
aset tetap perusahaan tidak berkaitan langsung dengan praktik tax avoidance.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ghozali (2021b), Wati et al., (2025), dan Janide et al., (2025) yang
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menyatakan bahwa corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh

capital intensity terhadap tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa peran

pengawasan belum efektif dalam mengendalikan kebijakan terkait capital
intensity, sehingga tidak mempengaruhi praktik tax avoidance. Hasil ini menjadi

pertimbangan bagi perusahaan dan regulator untuk meningkatkan efektivitas

pengawasan, khususnya dalam kebijakan perpajakan.
4.34. Corporate governance Dalam Memoderasi Pengaruh Transfer Pricing

Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Basic Materials Yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

2
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa

corporate governance mampu memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax

avoidance. Hasil uji regresi moderasi dengan pendekatan uji MRA pada tabel 4.15

menunjukkan bahwa transfer pricing terhadap tax avoidance yang dimoderasi
oleh corporate governance memiliki nilai thiwne sebesar 0,104 dengan nilai tiape

sebesar 2,004, dimana nilai tjue berada lebih kecil dari tgpe (0,104 < 2,004)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,918 > 005, dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak yang mana artinya corporate governance bukan merupakan variabel yang
dapat memoderasi rransfer pricing terhadap rax avoidance.

Dalam agency theory, hal ini dikarenakan keberadaan mekanisme tata
kelola perusahaan yang belum efektif dalam memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut. Kondisi ini dapat disebabkan oleh karakteristik praktik

transfer pricing yang kompleks, terutama karena melibatkan transaksi dengan

pihak berelasi lintas negara sehingga sulit diawasi secara menyeluruh.
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Pengawasan yang dilakukan oleh corporate governance belum sepenuhnya
berjalan optimal dalam mengurangi konflik antara agent dan principal.
Manajemen (agent) cenderung bersifat oportunistik untuk memaksimalkan
kepentingannya, termasuk melalui praktik transfer pricing guna melakukan
praktik tax avoidance. Praktik ini dilakukan dengan menetapkan harga transaksi

2
barang atau jasa di bawah harga pasar dalam satu kelompok usaha, sehingga laba

dapat dialihkan ke entitas yang berada di negara dengan rif pajak yang rendah.
Dengan demikian, semakin tinggi tarif pajak di suatu negara, semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance (Wati et al., 2025).
Oleh karena itu, agency theory belum mampu menjelaskan peran corporate
governance dalam memoderasi hubungan antara transfer pricing dan tax
avoidance dalam penelitian ini, karena corporate governance terbukti tidak
memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut.

Selain itu, dalam teori akuntansi positif, dimana perusahaan berupaya
menekan beban pajak untuk mengurangi biaya politis. Pada perusahaan Basic
Materials yang berskala besar dan mendapat pengawasan yang tinggi oleh
pemerintah, manajemen tetap memiliki insentif melakukan transfer pricing yang
sulit dideteksi, sehingga pengawasan corporate governance menjadi kurang
efektif dan tidak mampu memoderasi hubungan tersebut. Oleh karena itu, teori
akuntansi positif belum mampu menjelaskan peran corporate governance dalam
memoderasi hubungan antara transfer pricing dan tax avoidance dalam penelitian

ini, karena corporate governance tidak terbukti memperkuat maupun

memperlemah hubungan tersebut.
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Fenomena tahun 2021-2024 memperlihatkan bahwa perusahaan Basic
Materials masih menghadapi berbagai tekanan ekonomi pasca pandemi COVID-
19. Keadaan tersebut mendorong perusahaan untuk menjaga profitabilitas dan
kestabilan keuangan melalui berbagai strategi efisiensi, termasuk pengelolaan
pajak melalui transfer pricing. Oleh karena itu, keberadaan rpomre governance
belum mampu memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance.

Dengan demikian, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Janide et al., (2025) yang menyatakan bahwa corporate
governance tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap rax
avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi pengawasan belum efektif
dalam mengendalikan transaksi pihak berelasi yang kompleks, sehingga menjadi

pertimbangan bagi perusahaan dan regulator untuk memperkuat pengawasan serta

kebijakan perpajakan.
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh capital intensity dan
transfer pricing terhadap tax avoidance dengan corporate governance bagaj
variabel moderasi pada perusahaan Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Berdasarkan analisis data dan hasil
pembahasan yang telah di lakukan, maka dapat diketahui kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H; pz'ra! intensity tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi sebesar 0,572 > 0,05. Hal ini
disebabkan perusahaan dengan aset tetap dalam jumlah besar dimanfaatkan
untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dalam jangka panjang.
Temuan penelitian ini berhasil memperkuat bukti bahwa capital intensity
bukan faktor utama tax avoidance, serta menjadi evaluasi bagi perusahaan
dan pemerintah terkait penggunaan aset tetap dan efektivitas kebijakan
perpajakan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H, transfer pricing berpengaruh
terhadap tax avoidance denan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Praktik
transfer pricing sering dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai upaya untuk

mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini mengindikasikan

bahwa semakin tinggi intensitas praktik transfer pricing vyang dilakukan




>~

perusahaan, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan dalam
melakukan tax avoidance. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa rransfer

pricing merupakan salah satu strategi dalam menekan beban pajak, serta
menjadi pertimbangan bagi perusahaan dan pemerintah dalam pengawasan
transaksi pihak berelasi.

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menujukan

bahwa Hs corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh pz'rai
intensity terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi sebesar 0,831 >
0,05. Hal ini dikarenakan corporate governance lebih berfokus pada
transparansi dan kepatuhan umum, bukan pada pengawasan spesifik terhadap
strategi pajak. Selain itu, pengawas perusahaan tidak membatasi investasi aset
tetap karena dianggap penting untuk operasional dan peningkatan laba,
sehingga perannya terbatas pada pengawasan kepatuhan dan konflik
kepentingan. %muan ini menunjukkan bahwa peran pengawasan belum
efektif dalam mengendalikan kebijakan terkait capital intensity, sehingga
tidak mempengaruhi praktik tax aveidance. Hasil ini menjadi pertimbangan
bagi perusahaan dan regulator untuk meningkatkan efektivitas pengawasan,
khususnya dalam kebijakan perpajakan.

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan
bahwa Hy rpomre governance tidak dapat memoderasi pengaruh transfer
pricing terhadap rax avoidance dengan nilai signifikansi sebesar 0,918 > 0,05.

Kondisi ini dapat disebabkan oleh karakteristik praktik transfer pricing yang

kompleks, terutama karena melibatkan transaksi dengan pihak berelasi lintas
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negara schingga sulit diawasi secara menyeluruh. Manajemen (agent)
cenderung bersifat oportunistik untuk memaksimalkan kepentingannya,
termasuk melalui praktik transfer pricing guna melakukan praktik tax
avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi pengawasan belum efektif
dalam mengendalikan transaksi pihak berelasi yang kompleks, sehingga
menjadi pertimbangan bagi perusahaan dan regulator untuk memperkuat

pengawasan serta kebijakan perpajakan.

7
5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

diperoleh, penelitian ini memberikan sejumlah implikasi terkait capital intensity,

transfer pricing, tax avoidance, dan corporate governnace. Oleh sebab itu,

disusun beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak

terkait serta rujukan bagi peneliti selanjutnya, yakni sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan Basic Materials diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan
corporate governance sebagai alat pengendalian yang efektif terutama dalam
mengawasi praktik transfer pricing yang berpengaruh terhadap tax
avoidance. Selain itu, perusahaan perlu lebih cermat dalam transaksi dengan
pihak berelasi dan pengelolaan aset tetap guna mengurangi risiko perpajakan.
Bagi Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas regulasi serta pengawasan terhadap
praktik transfer pricing dan penerapan corporate governance. Penguatan

transparansi dan penegakan aturan perpajakan juga diperlukan untuk
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menekan praktik tax aveidance, khususnya pada perusahaan dengan transaksi
afiliasi lintas negara.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, thin
capitalization, political connection, sales growth, umur perusahaan, serta
memperluas objek dan periode penelitian. Selain itu, proksi corporate

governance dan metode analisis yang lebih beragam dapat dilakukan untuk

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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